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FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM
KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

Nissa Nabila

ABSTRAK

3

Keterbukaan diri menjadi salah satu indikator hubungan anak Eer@ orang tua
yang mencerminkan pola komunikasi keluarga laissez-faire. Pggjlitian ini
bertujuan untuk mengetahui mengetahui bagaimana remaja berusia 15-18 tahun
yang berada di Jakarta melakukan proses keterbukaan diri kepada orang tua yang
berfokus kepada sisi anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomerfilogi
yang ditujukan untuk mengeksplorasi pengalaman keterbukaan diri anak. Teori
yang digunakan adalah Communicafg$) Privacy Management (CPM) yang
menekankan individu dalam mengelola informasiffibadi dan menentukan batasan-
batasan dalam membagikan informasi pribadi. Teknik pengun§filan data yang
digunakan adalah wawancara. Teknik analisis data menggunakan pemaparan empat
tingkat yaitu horizontalisasi, penyajian pertanyaan penting, analisis tema dan
reduksi fenomenologis. Hasil penelitian menunjukkan keterbukaan diri bagi remaja
di dalam keluarga laissez-faire dimaknai sebagai tindakan yang penuh
pertimbangan dan selektif. Pengalaman keterbukaan diri remaja kerap
menimbulkan perasaan negatif seperti sedih, kecewa, hingga menyesal telah
melakukan keterbukaan djffebagian remaja memilih untuk memendam perasaan
dan atau mengalihkan keterbukaan diri pada teman sebaya. Motif utama
keterbukaan diri pada remaja tertuju pada urusan sekolah dan keagamaan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa rendahnya orientasi percakapan membuat
remaja membatasi informasi pribadi untuk dibagikan kepada orang tua akibat
kurangnya kepercayaan terhadap orang tua merespon informasi pribadi dengan
baik.

Kata kunci: Fenomenologi, Keterbukaan Diri, Remaja, Communication Privacy
Management, Laissez-Faire.
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PHENOMENOLOGY OF ADOLESCENT SELF-DISCLOSURE IN
LAISSEZ-FAIRE FAMILIES

Nissa Nabila

ABSTRACT

Self-disclosure is one of the indicators of the relationship betwemhildren and

parents that reflects the laissez-faire family communication pattern. This study aims
to find out how adolescents aged 15-18 years in Jakarta carry out the process of
self-disclosure to parents that focuses on the child's side. This study uses a
phenomenological approach aimed at exploring children's self-disclosure
experiences. The theory used is Communication Privacy Management (CPM)
which emphasizes individuals in managing@rsenal information and determining
boundaries in sharing personal information. The data collection technique used was
interviews. The data analysis technique used four levels of exposure, namely
horizontalization, presentati f important questions, theme analysis and
phenomenological reduction. The results of the study showed that self-disclosure
for adolescents in laissez-faire families was interpreted as an action that was full of
consideration and selective. The experience of adolescent self-disclosure often
causes negative feelings such as sadness, disappointment, and regret for having
disclosed themselves. Some adolescents choose to suppress their feelings and/or
divert their self-disclosure to peers. The main motive for self-disclosure in
adolescents is focused on school and religious matters. This study concludes that
low conversation orientation causes adolescents to limit personal information to be
shared with parents due to a lack of trust in parents responding well to personal
information.

Keyword:  Phenomenology, Self-Disclosure, Adolescents, Communication
Privacy Management, Laissez-Faire.
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BAB I
PENDAHULUAN

L1 Signifikansi Penelitian

eterbukﬂan diri pada remaja tidak terjadi secara spontan muncul dalam
diri. Terdapat pembentukan dan peran dari keluarga khususnya orang tua yang
seharusnya membimbing, mendidik, dan menuntun anak. Pola asuh yang
diterapkan akan berdampak pada interaksi sosial anak dalam membentuk karakter
dan perilaku mereka, cara merecka menentukan pilihan, serta membangun
komunikasi dengan orang tua. Pola asuh mengabaikan atau tidak terlihat
menggambarkan orang tua yang terkadang h fokus pada pemenuhan
kebutuhannya sendiri dan mengabaikan kebutuhan anak sehingga hubungan antara
orang tua dan anak tidak dekat apalagi terbilang harmonis (Prastari, 2021).

Pada tanggal 06 Agustus 2023 seorang remaja inisial AR berusia 15 tahun
memutuskan untuk mengakhiri hidup di kediamannya, Cakung, Jakarta Timur dan
meninggalkan sebu%gambar mengenai apa yang ia rasakan pada saat sebelum
mengakhiri hidup. Menurut keterangan adik korban, AR pernah beberapa kali
melakukan percobaan bunuh diri namun dﬂpﬂ&igagalkﬂn oleh adik dan bapak
kandung korban karena ketahuan. Kemudian melakukan tindakan di luar yang
seharusnya anak seusianya lakukan seperti berangkat sekolah jam 5 subuh untuk
menyapa teman-teman dan gurunya di depa ar sekolah (Pangesti, 2023). Hal
inilah yang menjadikan komunikasi keluarga begitu penting bagi tumbuh kembang
anak, selain itu komunikasi keluarga juga membantu untuk mempolarisasi
bagaimana tingkah laku anak dan tindakan apa yang dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan sang anak. Fenomena komunikasi keluarga dengan pola asuh orang tua
yang abai pada pemenuhan kebutuhan emosional anak hingga kini masih terjadi di
masyarakat, efek dari orang tua yang tidak perhatian tersebut beﬁlmpak langsung
pada keterbukaan diri anak. Sehingga, mengakibatkan hubungan orang tua dan anak
yang kurang harmonis dikarenakan pengabaian yang dilakukan orang tua memicu
anak menutup diri dari orang tua. Pengabaian ini menyebabkan anak enggan banyak
berbicara dengan orang tua dan cenderung menghindari obrolan menyangkut diri
anak akibat tidak adanya respon dari orang tua yang diharapkan oleh anak untuk

memvalidasi perasaan anak.
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Menurut Sutcliffe (dalam S. L. Sari & Devianti, 2018) hubungan antara
anak dengan orang tua merupakan sumber dari emosional dan kognitif bagi anak,
hal tersebut merupakan kesempatan untuk anak mengeksplorasi lingkungan
maupun kehidupan sosial. Hubungan anak pada masa awal dapat menjadi model
dalam hubungan selanjutnya, dan hubungan ini sudah dimulai dari anak yang
terlahir ke dunia bahkan yang mana sebetulnya sudah dimulai sejak janin masih
berada dalam kandungan. Terdapat faktor lainnya mengapa anak enggan terbuka
dengan orang tuanya karena orang tua tidak mendengarkan gagasan dan ide anak
atau sang anak tidak mau menambah beban pikiran orang tua, ingin menyelesaikan
masalah sendiri tanpa bantuan orang tua, banyak menghabiskan waktu dengan
remaja sebaya, kurangnya rasa percaya pada orang tua, anak kurang diberikan
perhatian dan afeksi positif dari orang tua, serta proses pencarian jati diri anak dan
apabila dalam proses tersebut terdapat kekosongan peran dari orang tua maka anak
merasa ingin melepaskan diri atau keluar dari lingkup rumah karena ketidak
nyamanan yang diberikan dalam rumah (Makarim, 2021). Faktor internal lainnya
dapat dikarenakan kemiskinan, perubahan struktur keluarga yang disebabkan oleh
kemati%epergian, dan perceraian orang tua, dan sejarah kehidupan orang tua itu
sendiri. Badan Pusat Statistik Provinsi DKI Jakarta (Badan Pusat Statistik, 2022)
menyatakan pada tahun 2022 setidaknya telah terjadi 15.947 kasus perceraian
diantaranya dengan yang paling banyak terjadi yakni 159 kasus perceraian karena
kekerasan dalam rumah tangga, 1.716 kasus perceraian karena meningg#an salah
satu pihak, 2.695 kasus perceraian karena ekonomi, dan 11.163 kasus perceraian
karena perselisihan dan pertengkaran secara terus menerus selebihnya terjadi
karena zina, mabuk, judi, menerima hukuman penj% poligami, cacat badan,
kawin paksa, dan murtad. Hurlock menyatakan bahwa sikap orang tua tidak hanya
ayah ataupun ibu, mempunyai pengaruh kuat pada hubungan dalam keluarga tetapi
juga pada sikap dan perilaku anak. Sikap dari orang tua mempengaruhi cara mereka
memperlakukan anak, dan perlakuan orang tua terhadap anak sebaliknya
mempengaruhi bagaimana sikap dan perilaku anak. Pada dasarnya, bagaimana
hubungan orang tua dan anak tergantung pada sikap orang tua. Bila sikap dari orang
tua bersifat positif maka hubungan orang tua dan anak akan jauh lebih baik dari
sikap orang tua yang negatif (Hurlock, 1991).
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Menurut Gunarsa, masa remaja terbagi kedalamﬁ;a bagian yaitu remaja
awal atau dini yang terjadi pubertas di dalamnya yaitu usia 12-15 tahun, remaja
madya usia 15-18 tahun, dan remaja akhir atau usia 18-21 tahun. Masa remaja juga
diikuti dengan adanya perubahan pada fisik, hubungan sosial-emosional remaja,
pencarian identitas diri (jati diri) (Gunarsa & Guparsa, 1983). Secara psikologis,
(Hurlock, 1991) menyebutkan anak yang memulai masa remaja dianggap pada saat
anak secara seksual jadi matang dan berakhir sampai anak mencapai usia
matang secara hukum. Masa remaja merupakan usia dimana individu berintegrasi
dengan masyarakat dewasa, memasuki usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah
tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada pada tingkatan yang sama
sekurang-kurangnya dalam masalah hak anak.

Menurut data yang dilansir dari Indonesia-National Adolescent Mental
Health Survey (Center for Reproductive Health, University of Queensland, & Johns
Bloomberﬁ[opkins School of Public Health, 2022) setidaknya 1 dari 3 remaja di
Indonesia setara dengan 15.5 juta remaja memiliki satu masalal kesehatan mental
dalam 12 bulan terakhir kemudian 1 dari 20 remaja di Indonesia setara dengan 2.45
juta remaja memiliki satu gangguan mental dalam 12 bulan terakhir dan gan,
mental paling banyak dialami oleh remaja adalah gangguan cemas namun tidak
glihat adanya perbedaan pola baik antara remaja perempuan atau laki-laki maupun
remaja awal usia 10-13 tahun den emaja madya usia 14-17 tahun. Remaja yang
berusia 14-17 tahun cenderung memiliki prevalensi depresi yang lebih tinggi
dibandingkan remaja usia 10-13 tahun. Instrumen yang digungkan pada penelitian
tersebut berpacu pada gangguan fungsi atau hendaya di DISC-5 (Diagnostic
Interview Schedule for Children, Version 5) yang dibagi menjadi ke dalam empat
domain yakni keluarga, teman sebaya, sekolah atau tempat kerja, serta distres
personal yang menunjukkan bahwa gangguan fungsi paling banyak a pada
domain keluarga kemudian teman sebaya dan sekolah atau pekerjaan (Center for
Reproductive Health, University of Queensland, & Jo Bloomberg Hopkins
School of Public Health, 2022). Survey lain menurut Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada
tahun 2018, prevalensi gangguan emosional pada penduduk berusia = 15 tahun

sebesar 9.8, yakni meningkat sebanyak 1,6 persen dari tahun 2013 yang berada pada
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angka 6. Dengan kata lain, sebanyak 9.8 per 1.000 jiwa berusia = 15 tahun
mengalami gangguan mental.

Peran orang tua yang tidak hadir dari ayah, ibu, atau keduanya dapat
memicu remaja menjadi kehilangan arah, tidak dapat menggali potensi yang
terdapat dalam dirinya dan cenderung mudah merasa stress dan memiliki rasa
cemas yang tinggi jika berkepanjangan akan mengakibatkan depresi. Depresi
merupakan kondisi kesehatan mental yang muncul bersama dengan kecemasan,
bersifat ringan atau berat dan berkepanjangan, jika tidak ditangani dengan
dukungan yang tepat depresi dapat menyebabkan tindakan bunuh diri dan banyak
faktor yang memicu remaja untuk melakukan tindakan tersebut salah satu faktor
penyebab depresi dapat berupa reaksi pada suatu peristiwa yakni penganiayaan,
kekerasan baik di rumah maupun di sekolah, kematian orang terdekat,
permasalahan dalam keluarga, dan perceraian orang tua. Seseorang mengalami
depresi setelah merasa stress yang berkepanjangan dan dapat diturunkan dalam
keluarga (UNICEF, 2022).

Komunikasi keluarga menurut Fitzpatrick (dalam (Morissan, 2013)
mengungkapkan bahwa komunikasi c&lam keluarga tidak terjadi secara acak,
melainkan teratur dan mengikuti pola tertentu yang menentukan bagaimapa cara
anggota berkomunikasi satu dengan yang lain. Keluarga juga menciptakan realitas
sosial bersama sebagai proses dasar yang diperlukan untuk keluarga supaya
berfungsi dan mendefinisikan hubungan keluarga. Keluarga menciptakan realita
bersama melalui dua dimensi perilaku komunikasi yakni orientasi percakapan
(conversation) dan orientasi kepenurutan (conformity) untuk menentukan pola
komuniﬁsi keluarga (Berger dkk., 2021).

Pola komunikasi orang tua yang abai termasuk ke dalam komunikasi
keluarga laissez-faire, menduduki peringkat rendah baik pada orientasi kepenurutan
maupun (E'entasi percakapan. Komunikasi yang dilakukan antara anak dan orang
tua pada ga laissez-faire ditandai dengan interaksi yang sedikit dan tidak
mendalam. Anggota keluarga secara emosional berjauhan satu sama lain dan hanya
sedikit minat pada pikiran atau perasaan anggota lain dalam keluarga (Berger dkk.,
2021). Menurut Fitzpatrick & Koerner (dalam Mareta dkk., 2020). Interaksi yang

terdapat dalam orientasi percakapan rendah di keluarga laissez-faire disebutkan
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sebagai interaksi yang tertutup dan terbatas pada pertukaran ide, perasaan dan
informasi, dan situﬂsiéomunikasi keluarga yang kurang menghargai nilai-nilai
percakapan sehingga pola komunikasi sangat sedikit dan terbatas pada topik
tertentu saja

Fitzpatrick & Koerner (dalam Mareta dkk., 2020) menyatakan pada dimensi
orientasi kepatuhan yang rendah dalam keluarga laissez-faire ditandai dengan
adanya interaksi yang terfokus pada perilaku dan kepercayaan yang berbeda,
individualitas pada anggota keluarga dan kebebasan dalam dari keluarga /aissez-
faire. Acapkali orang tua membiarkan anaknya untuk membuat dan mengambil
keputusan sendiri akan tetapi orang tua juga tidak menunjukkan ketertarikan
terhadap keputusan yang telah dibuat oleh anaknya. Pola komunikasi keluarga
laissez-faire ini tidak memiliki kepercayaan pada struktur keluarga tradisional,
yang mereka percay. am kebebasan anggota keluarga, ruang nilai pribadi, dan
kepentingan pribadi. Anak-anak di dalam keluarga laissez-faire ini belajar bahwa
dengan sedikitnya nilai dalam percakapan keluarga dan mereka diharuskan w
membuat keputusan sendiri. Namun, dikarenakan ketidakhadirannya dukungan dari
orang tua, mereka sendiri mempertanyakan kemampuan pengambilan keputusan
mereka ini sangat rentan terhadap pengaruh sebaya dan sumber eksternal lainnya
(Berger dkk., 2021).

Penelitian-penelitian terkait pola kqmunikasi keluarga diteliti oleh Nuraini
& Yahya (2017), dengan judul penelitian: Komunikasi 4 Tipe Keluarga Terhadap
Perilaku Anak Dalam Penyesuaian Sosial, hasil penelitian l&enunjukkan dari
keempat tipe keluarga dengan orientasi komunikasi keluarga single parent dan
keluarga inti adalah keluarga dengan single parent memiliki kecenderungan tipe
komunikasi keluarga pluralistis, protektif, dan laissez-faire. Sedangkan untuk
keluarga inti memiliki tipe komunikasi keluarga konsensual, pluralistis, dan
protektif, tipe keluarga tidak ditentukan berdasarkan status keluarga itu sendiri
&pat disimpulkan bahwa komunikasi keluarga dipengaruhi oleh pengalaman hidup
individu yang berkomunikasi, termasuk trauma tertentu serta masalah psikologis
lainnya. Penelitian ini juga menyebutkan bahwa penyesuaian sosial pada anak
dengan tipe keluarga laissez-faire secara keseluruhan sang anak memiliki

penyesuaian sosial yang buruk, ditandai dengan tidak pandai mengekspresikan
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emosi dengan baik, cenderung memiliki emotional flattening dengan tidak Ereaksi
dengan apapun permasalahan di lingkungan sosialnya, emosi sedih ataupun bahagia
tidak dapat diekspresikan dengan baik, cenderung tidak percaya diri dan tidak dapat
mengutarakan pendapat dengan baik. Membandingkan dengan penelitian milik
Nuraini dengan penelitian ini, terdapat perbedaan fokus utama yakpi bagaimana
penyesuaian sosial yang dilakukan anak-anak berdasarkan dimensi pengendalian
emosi, sikap percaya diri, sikap menghargai pengalaman yang ditandai dengan
mampu dalam berdiskusi/bertukar pikiran sesama teman, dan mampu menerima
kritikan. Sedangkan, penelitian ini berfokus kepada keterbukaan diri anak pada tipe
keluarga laissez-faire berkomunikasi pada orang tua.

Menurut Sari dkk., (2010), perkembangan anak juga didasarkan pada pola
komunikasi keluarga, fungsi sosialisasi keluarga, serta bentuk komunikasi yang
dilakukan pada perbedaan tempat tinggal antara permukiman dengan
perkampungan di Bekasi. Hasil penelitian menunjukkan pola komunikasi keluarga
dalam permukiman banyak menggunakan pola kombinasi antara laissez-faire.
protektif, pluralistis, dan konsensual dengan menyesuaikan penggunaannya pada
kondisi dan situasi saat mengasuh anak. Fungsi sosialisasi aktif, pasif, dan radikal
secara bersamaan digunakan pada keluarga yang tinggal di permukiman dan desa.
Bentuk komunikasi yang digunakan menggunakan bahasa ibu pada area tersebut,
berlaku pada pengenalan mengenai nilai dan norma pada masyarakat.
Membandingkan dengan penelitian milik Sari, Hubeis, Mangkuprawira, dan Saleh,
pengliti ingin melihat keterbukaan diri yang dilakukan oleh remaja dengan orang
tua dengan rentang usia 15-18 tahun di DKI Jakarta.

Pen&tian selanjutnya, yang diteliti oleh Putri Apsarini & Rina (2022)
mengenai pola komunikasi orang tua tunggal pada konsep diri remaja akhir
menunjukkan_konsep diri merupakan bukan bawaaan lahir melainkan pengalaman
yang didapat berupa respon sehingga dpat memberikan pengetahuan dan penilaian
diri pada apak yang akan membawa pembentukan tersebut ke konsep diri remaja
itu sendiri. Hasil dari penelitian tersebut adalah pola komunikasi keluarga orang tua
tunggal pada konsep diri remaja memiliki pola komunikasi keluarga konsensual,
dapat dinyatakan bahwa terdapat orientasi percakapan yang tinggi ditandai dengan

keterbukaan dari anak, intensitas percakapan yang tinggi, diskusi serta kebebasan
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berekspresi daam keluarga baik dimulai dari orang tua maupun anak. Konformitas
yang tinggi ditandai dengan adanya kesesuaian peraturan dalam keluarga,
pengambilan keputusan secara bersama, saling menghormati satu sama lain,
keseragaman dan kepercayaan antar anggota keluarga yang membentuk konsep diri

sitif pada remaja. Berbeda dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
mengenai keterbukaan diri remaja kepada orang tua yang memiliki orientasi
percakapan rendah serta orientasi konformitas juga rendah yang mana dapat dapat
menyebabkawonsep diri remaja itu sendiri dapat menjadi negatif akibat
pengalaman yang dilakukan oleh orang tya dari anak itu sendiri.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Irani & Laksana (2018), mengenai
konsep diri dan keterbukaan diri remaja broken home yang diasuh oleh nenek
denganﬁsil penelitian yang menunjukkan bahwa remaja cenderung menganggap
dirinya sebagai individu yang tidak baik, membawa pengaruh buruk, dan dipandang
rendah oleh orang lain sehingga remaja enggan untuk membuka diri, mudah
tersinggung akan kritik yang disampaikan orang lain, tidak mempercayai orang
lain, dan kaku. Selaras dengan penelitian yang akan peneliti lakukan mengenai
keterbukaan diri remaja, akan tetapi penelitian milik Irani dan Laksa menggunakan
pola asuh nenek atau grand parenting yang mana kehadiran dan peran orang tua
digantikan oleh ck dikarenakan faktor perceraian sedangkan ayah sudah
menikah dan ibu menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) untuk memenuhi kebutuhan
hidup.

Studi lain mengenai keterbukaan diri remaja dilakuk oleh Ramadhana,
(2018), menyebutkan bahwa remaja merupakan usia dimana proses pertumbuhan
fungsi emosi dan psikososial menjadi hal yang sangat penting dalam proses
penyesuaian diri. Hasil penelitian Ramadhana menggambarkan bahwa remaja
merupakan siswa baru di SMAN di Bandung dengan pola gsuh authoritarian pada
saat membuka diri termasuk ke dalam kategori sedang dan frekuensi interaksi yang
tidak intensif, dengan respon positif dan negatif dalam percakapan, belum adanya
keterusterangan, pengungkapan diri yang tidak terarah pada tujuan dan kurangnya
keintiman dalam hubungan komunikasi antara orang tua dan anak. Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Juliawati & Destiwati (2022), dalam penelitiannya

mengenai keterbukaan diri remaja akhir berusia 18-21 tahun dengan pola asuh strict

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik, S1 [mu Komunikasi g
[www.upnyj.acid-www library upnvj.ac id-www repository upnvj.ac.id]




parents, hasil penelitian menyebutkan remaja dengan pola asuh strict parents
cenderung tidak ingin untuk membuka diri kepada orang tua rEreka dilihat pada
indikator interaksi dengan orang tua, topik yang dibicarakan seputar pendidikan
atau pekerjaan dan tidak ada pembahasan mengenai satu topik secara mendalam
maupun akurat. Berdasarkan penelitian tersebut terdapat }ﬁamaan yang terlihat
dengan penelitian ini, hal ini dilihat dari upaya yang keterbukaan diri yang
dilakukan oleh anak kepada orang tua. Adapun perbedaan antara penelitian milik
Ramadhana dan Juliawati & Destiwati dengan penelitian ini, yaitu: pola asuh orang
tua yang difokuskan yaitu laissez-faire.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahak (2020), membahas
keterbukaan diri anak pada pola asuh otoritatif, baik pada ayah ataupun i%dengan
pendekatan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian ditemukan adanya hubungan
positif yang signifikan pada pola asuh otoritatif ayah dan ibu dengan keterbu
diri remaja, dengan kata lain adalah makin tinggi seorang anak mendapatkan pola
asuh otoritatif maka akan semakin tinggi juga keterbukaan dirﬁmaja kepada orang
tua. Membandingkan penelitian milih Nahak, perbedaan penelitian ini adalah
bagaimana pola asuh yang diterapkan yakni pola asuh laissez-faire dengan dimensi
percakapan dan dimensi kepatuhan dengan pola asuh otoritarian yang berbeda.

Pgrbedaan ini terlihat juga pada penelitian milik Roisul Imam (2016),
meneliti hubungan antara pola asuh /aissez-faire dengan kemandirian belajar anak,
dimana sang anak dilepaskan bebas begitu saja untuk memenuhi kemandirian
belajar karena anak sudah dianggap dewasa dengan kontrol orang tua yang lemah
ditandai dengan seluruh hal yang dilakukan anak merupakan hal yang benar
sehingga tidak memerlukan ﬁuran, arahan, serta bimbingan. dengan hasil
penelitian menunjukan adanya hubungan positif a%ra pola asuh laissez-faire pada
kemandirian belajar anak yang merupakan siswa di MA. Mawagqiul Ulum Medini
Undaan Kudus melalui pendekatan penelitian kuantitatif. Membandingkan dengan
penelitian yang akan dilakukan yakni keterbukaan diri remaja dengan persamaan
pada pola asuh laissez—faire di Jakarta.

Dampak lain dari pola asuh laissez-faire yang tidak selamanya berpengaruh
positif yakni dalam penelitian yang dilakukan oleh Mareta dkk., (2020) menilik

pada kecanduan internet pada remaja dengan pola asuh laissez-faire di Surakarta.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan

pada komunikasi keluarga laissez-faire dengan kecanduan internet pada remaja
dikarenakan komunikasi keluarga yang kurang berk&tlitas serta tidak mendapatkan
dukungan dari keluarga. Anak laki-laki cenderung menggunakan layanan jnternet
berupa game online daripada anak perempuan. Semakin tinggi pola asuh laissez-
faire maka akan semakin tinggi pula tingkat kecanduan internet pada anak, berlaku
juga sebaliknya, Membedakan penelitian yang akan dilakukan adalah keterbukaan
diri anak pada orang tua dengan persamaan pola asuh Iaissezfg’re.

Penelitian lain menyebutkan pada masalah asmara, remaja dengan pola
komunikasi keluarga laissez-faire memiliki skor emotional abuse paling tinggi
diantara pola komunikasi keluarga lainnya (Pemayun & Widiasavitri, 2015).
Emotional abuse dalam pacaran pada masa remaja rentan terjadi disebabkan dari
pola komunikasi yang terjadi pada remaja tersebut dengan orang tua di rumah
berupa emosional, menggunakan status sosial, mengancam, tekanan teman sebaya,
intimidasi, menyangkal atau menyalahkan, isolasi pengucilan. Dimensi pada
orientasi percakapan yang rendah pada pola komunikasi keluarga laissez-faire
membuat keterlibatan emosional antar anggota keluarga rendah sehingga
menjadikan anggota keluarga tersebut mencari hubungan emosional di luar
keluarga guna menghindari konflik dalam keluar,

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, pola asuh yang diterapkan pada
anak akan berpengaruh baik dalam kehidupan sosial, kemandirian, kecanduan akan
satu hal, bahkan asmara. Uraian di atas menjadikan peneliti ingin mendeskripsikan
bagaimana remaja yang sedang mencari jati diri dengan pola asuh laissez-faire
berdasarkan dua orientasi percakapan dan kepatuhan pada sisi anak. Peneliti tidak
hanya ingin mendapatkan data mengenai pola komunikasi yang terjadi, namun juga
ingin mendapatkan gambaran mendalam bagaimana implementasi keterbukaan diri
pada remaja usia 15-18 tahun dalam pola asuh laissez-faire.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin merumuskan penelitian berjudul
Fenomenologi Keterbukaan Diri Remaja Dalam Komunikasi Keluarga

Laissez-Faire.

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik, S1 [mu Komunikasi 11
[www.upnyj.acid-www library upnvj.ac id-www repository upnvj.ac.id]




1.2 Pertanyaan Penelitian
rdasarkan uraian yang telah tercantum pada latar belakang di atas, maka
pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa makna remaja melakukan keterbukaan diri dalam keluarga?
2. Bagaimana pengalaman remaja pada proses keterbukaan diri dalam
keluarga?

3. Apa motif yang melatarbelakangi keterbukaan diri remaja dalam keluarga?

1.3 Fokus Penelitian

Pada penelitian yang berjudul “Fenomenologi Keterbukaan Diri Remaja
Dalam Komunikasi Keluarga Laissez-Faire”, fokus pada penelitian ini adalah
peneliti ingin mendalami bagaimana proses pengalaman remaja berusia 15-18 tahun

melakukan keterbukaan diri pada orang tua mengenai diri mereka sendiri.

1.4 Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana remaja berusia 15-
18 tahun dengan kesehatan mental yang berada di Jakarta melakukan proses
keterbukaan diri kepada orang tua yang berfokus pada sisi anak. Seperti yang
terdapat pada signifikansi penelitian, tidak seluruh remaja terbuka pada orang
tuanya baik mengenai pendidikan, kesehatan, asmara, dan lain-lain. Hal ini
membuat peneliti ingin mendalami apa saja yaﬁdialami oleh para remaja sehingga
mereka mau atau enggan membuka diri pada orang tua dan faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhinya.

I.Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu akademis dan praktis.
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini membahas tentang pola asuh laissez-faire di lingkungan
keluarga. Fenomena ini sedang terjadi di masyarakat, sangat disayangkan
masih sedikit jurnal, data, dan penelitian ilmiah mengenai pola asuh laissez-
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faire. Selain itu, Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat khususnya bagi

komunikasi keluarga untuk memahami kondisi psikis anak ketika

berkomunikasi serta menambah wawasan pada bidang ilmu komunikasi

terkhusus pada komunikasi keluarga denganﬂembcrikan pengetahuan

mengenai pola asuh laissez-faire di lingkungan keluarga.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai

dampak yang ditimbulkan dari pola asuh laissez-faire pada keluarga, agar

orang tua serta anak menjadi lebih paham jika mengalami keadaan tersebut

sehingga dapat mengatasi permasalahan tersebut dengan lebih lapang.

L6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan peneliti dalam menyusun penelitian ya.n%;lilﬂkuka.n

dan mempermudah pemahaman isi penelitian ini. Berikut merupakan sistematika

penulisan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

BAB1

BAB 1l

BAB Il

BAB IV
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PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan signifikansi penelitian meﬁenai fenomena
yang akan diteliti, berisikan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan yang menjadi
pertimbangan bagi penulis, dalam menentukan topik, judul, fokus
penelitian dan pokok permasalahan yang akan diteliti lebih dalam.
KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini, menguraikan mengenai penelitian Iadahulu sebagai
rujukan yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.
Berisikan penelitian terdahulu, konsep-konsep penelitian, teori
penelitian, dan kerangka berpikir.

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode pengumpulan ndata,
penentuan informan yang digunakan dalam penelitian, teknik
analisis data, Teknik keabsahan data, waktu dan lokasi penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Bab ini menjelaskan mengenai hasil yang ditemukan pada penelitian
berupa deskripsi objek penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan.
BAB V PENUTUP
Bab ini, berisi penjelasan berupa kesimpulan dari hasil keseluruhan
penelitian disertai dengan saran yang diberikan oleh peneliti.
DAFTAR PUSTAKA
Pada daftar pustaka, peneliti mencantumkan seluruh referensi yang
digunakan oleh peneliti untuk mendukung penyusunan penelitian
ini.
LAMPIRAN
Berisikan dokumen yang digunakan oleh peneliti sebagai alat
penelitian, seperti transkrip wawancara, dokumentasi, dan lain

sebagainya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

II.1 Konsep Penelitian

II.1.1 Keterbukaan Diri

Keterbukaan diri merupakan proses yang terjadi secara internal pada
setiap individu yang orang lain tidak akan tahu, keterbukaan dan atau
pengungkapan diri (self disclosure) adalah rencana komunikasi setiap
individﬁang bersifat timbal balik (Liliweri, 2015). Pengungkapan diri dapat
berupa ekspresi atau pernyataan informasi yang berﬁat deskriptif, afektif,
atau evaluatif mengenai informasi personal yang tidak diketahui secara
umum dan bersifat selektif oleh individu yang akan melakukan
pengungkapan diri, tindakan membuka diri ini bervariasi pada keluasan
informasi yang akan diungkapkan yakni jumlah topik, dan kedalamannya
yakni intimasi dari informasi tersebut (S. Littlejohn & Foss, 2016).

Julia Omarzu (dalam Littlejohn & Foss, 2016) mengemukakan ketika
individu akan melakukan pengungkapan diri mereka akan masuk ke dalam
situasi dengan tujuan utama yaitu mengungkapkan, setelah itu menentukan
apakah target tersedia dan apakah membuka diri itu merupakan cara terbaik
untuk mencapai tujuan. Penilaian seseorang akan imbalan pengungkapan diri
ini akan mempengaruhi keluasan dan durasi pengungkapan itu sendiri,
sedangkan penilaian resiko akan mempengaruhi kedalaman pengungkapan.
“Biasanva, pengungkapan-diri dibatasi pada konten linguistik vyang
diucapkan individu dalam konteks tatap muka” (S. Lirﬁohn & Foss, 2016).

DeVito (2011) menyatakan keterbukaan diri merupakan informasi
mengenai diri sendiri yang dapat berisi pemikiran, perasaan, dan perilaku
atas seseorang atau orang lain yang sangat dekat dipikirannya. Keterbukaan
diri cenderung dilakukan secara diadik, efek diadik tersebut melibatkan
setidaknya dua orang dalam komunikasi serta memiliki tingkatan yang setara
dalam percakapan, mempunyai korelasi, dan mendorong keterbukaan diri
bersifat timbal balik. Keberhasilan dari efek diadik juga ditentukan oleh

dukungan sosial pada saat komunikasi sedang berlangsung berupa konten
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dan konteks pada saat komunikasi dilakukan. Konten pembicaraan dapat
mempengaruhi respons diadik pada lawan bicara. Konten yang berisi
permintaan bantuan dalam proses keterbukaan diri bisa jadi mendapatkan
respon yang tidak baik dari lawan bicara karena tidak ada unsur kesetaraan
dalam komunikasi timbal balik tersebut. Sedangkan mengenai konteks,
seseorang mendapati kesulitan mengungkapkan diri karena situasi sosial
yang terjadi saat komunikasi berlangsung (Nurdin, 2020).

Roy Baumeister dan Mark Leary (dalam Nurdin, 2020) menjelaskan
bahwa seseorang memiliki keinginan kuvat untuk membentuk dan
mempertahankan hubungan. Secara relasional, jika individu berhasil
melakukan keterbukaan diri mereka mengalami efek postitif dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis, emosional, dan fisik dalam
memperkuat hubungan. Sidney Jourard (dalam Nurdin, 2020)_juga
menyatakan komunikasi yang terjalin secara sehat maupun tidak dengan
melihat keterbukaan yang terjadi dalam komunikasi tersebut.
Mengungkapkan apa yang sebenarnya terjadi mengenai diri sendiri kepada
orang lain yang juga bersedia untuk melakukan pengungkapan diri
merupakan indikator pada hubungan yang ideal. Keterbukaan diri juga
bergantung pada reaksi orang lain yang mengutarakannya melalui
pernyataan ketidaksetujuan, penolakan, atau tidak sensitif mengenai apa
yang telah diungkapkan sehingga manfaat dari pengungkapan diri seseorang
menjadi berkurang (Nurdin, 2020).

DeVito (2011) menjelaskan setidaknya terdapat tujuh dimensi pada
saat melakukan keterbukaan diri, yaitu:

I. Ukuran khalayak
Ukuran khalayak setidaknya memerlukan dua orang untuk melakukan
keterbukaan diri serta mempunyai kontrol akan keterbukaan diri dengan
adanya dukungan dari satu pendengar sehingga dapat meresapi dengan
cermat.

2. Perasaan menyukai
Individu cenderung mengungkapkan diri kepada orang-orang yang

disukai atau cintai dan tidak membuka diri pada orang yang tidak disukai.
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Membuka diri pada orang yang disukai akan bersikap mendukung serta
memberikan terkesan positif. Namun, pada waktu tertentu pengungkapan
diri dapat terjadi dalam hubungan yang bersifat sementara daripada
hubungan yang bersifat permanen.

3. Efek diadik
Efek diadik merupakan timbal balik dari suatu pengungkapan diri,
apabila terjadi pengungkapan diri dan orang yang menjadi tujuan
pengungkapan diri melakukan hal yang sama maka hubungan tersebut
akan menjadi lebih akrab akibat adanya tanggapan atas keterbukaan diri
satu sama lain.

4. Kompetensi
Individu yang kompeten lebih sering melakukan pengungkapan diri
dibandingkan dengan yang kurang kompeten dikarenakan rasa percaya
diri yang diperlukan untuk melakukan keterbukaan diri. Individu tersebut
acapkali memiliki rasa percaya diri dan hal positif mengenai diri mereka
sendiri untuk diungkapkan.

5. Kepribadian
Individu yang pandai bergaul cenderung melakukan keterbukaan diri
lebih banyak daripada yang kurang pandai bergaul. Individu yang kurang
pandai berbicara pada umumnya juga kurang dalam membuka dirinya
dibandingkan dengan individu yang nyaman berkomunikasi. Selain itu,
perasaan gelisah dapat mempengaruhi bagaimana individu melakukan
keterbukaan diri.

6. Topik pembicaraan
Topik pembicaraan juga menjadi kecenderungan individu dalam
membuka diri, umumnya mengungkapkan informasi yang baik daripada
informasi yang negatif. Semakin pribadi dan semakin negatif suatu topik,
semakin kecil juga keterbukaan diri yang dilakukan.

7. Jenis kelamin
Pada umumnya, pria cenderung kurang terbuka daripada wanita. Peran
seks (sex-role) dan bukan dalam arti biologis menyebabkan perbedaan

dalam mengungkapkan diri.

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik, S1 [mu Komunikasi 17
[www.upnyj.acid-www library upnvj.ac id-www repository upnvj.ac.id]




I1.1.2 Teori Manajemen Komunikasi Privasi (Communication Privacy
Management Theory)

Dalam memahami keterbukaan diri anak di dalam keluarga,
diperlukan teori yang menjelaskan bagaimana informasi_pribadi yang
remaja kelola dalam berkomunikasi dengan orang tuany@Sa]ah satu teori
yang dapat digunakan pada penelitian ini yakni teori Manajemen
Komunikasi Privasi (Communication Privacy Management Theory) yang
dikemukakan oleh Sandra Petronio. Teori ini menjelaskan bagaimana
individu membuat sebuah keputusan dalam mengungkapka&diri atau
menyembunyikan serta mengenai perlindungan informasi berdasarkan
kriteria dan kondisi yang mereka anggap menonjol mﬁlpun individu lain
yang mereka percaya mempunyai hak untuk memiliki dan mengatur akses
informasi pribadi mereka. Teori manajemen komunikasi privasi ini
mengasumsikan bahwa orang lain menjadi penting dalam membedakan
ketegangan antara batasan publik dan pribadi (Petronio dalam Martina &
Pratiwi, 2022).

Menurut West & Turner (2018), teori manajemen komunikasi

ivasi ini memiliki lima asumsi dasar yaitu:
I. Informasi privat.
Asumsi pada informasi privat menyatakan individu memiliki informasi
mengenai diri mereka sendiri dan individu tersebut dapat mengelola
informasi tersebut sesuai keinginan mereka. Informasi privat umumnya
mengarah kepada pesan dari proses pengungkapan informasi pribadi,
menyangkut hal-hal berharga bagi individu yang bersifat sangat pribadi
serta memilih kepada siapa mereka ingin mengungkapkannya.
Prosesnya dapat dilakukan secara lisan maupun tulisan.
2. Batasan privat
Seluruh individu mempunyai hak atas informasi yang bersifat pribadi.
Batasan-batasan pribadi tersebut merupakan batasan yang memiliki sifat
memisahkan antara informasi pribadi atau publik. Privasi dapat
diartikan sebagaimana perasaan bahwa seseorang memiliki informasi
pribadi dan kolektif, maka dari itu batasan tersebut menandai perbedaan

kepemilikan pribadi atau kolektif.
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Ketika individu berbagi informasi pribadi dengan orang lain, maka batas

privasi diperluas dan seseorang yang menerima informasi tersebut turut

bertanggung jawab untuk serta merta menjaga informasi privasi tersebut
dan mengkoordinasi batasan privasi. Mencakup persetujuan secara
tersembunyi diantara kedua belah pihak mengenai siapa yang
diperbolehkan untuk mengetahui informasi tersebut. Apabila terjadi
pelanggaran pada batasan privat maka akan terjadi turbulensi batasan
pada kedua belah pihak.

3. Kontrol dan kepemilikan

Kontrol dan kepemilikan dapat dijelaskan bahwa asumsi akan

membawa suatu pemikiran kepada pemilik informasi pribadi bahwa

mereka berhak untuk mengontrol apakah informasi tersebut akan
disimpan untuk diri sendiri atau akan membagikan informasi tersebut
kepada orang lain, jika informasi tersebut dibagikan, individu
menentukan siapa saja yang dapat mengakses informasi pribadi ini.
Oleh sebab itu, dengan adanya kontrol dan kepemilikan dapat
mengendalikan informasi pribadi mereka.
4. Manajemen berdasarkan aturan

Dalam mengungkapkan informasi pribadi, individu melewati proses
pengolahan informasi tersendiri dalam dirinya ketika akan
mengungkapkan informasi pribadi kepada seseorang. Aturan-aturan ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni; budaya, motivasi,
konteks situasional, serta resiko dan manfaat. Selain itu, manajemen
berdasarkan aturan ini terbagi menjadi tiga proE manajemen:

(a) Karakteristik aturan privasi, merupakan sifat dasar dari aturan
privasi yang memiliki dua fitur utama yaitu pengembangan aturan

atribut.

(b) Koordinasi batasan (boundary coordination), yakni merujuk
bagaimana individu mengelola informasi yang dimiliki bersama.
pertalian batasan (boundary linkage) merujuk kepada hubungan
yang membentuk aliansi batasan individu, kepemilikan batasan

(boundary ownership) merujuk kepada hak-hak serta keistimewaan
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yaitu:

yang diberikan kepada pemilik pendampin (co-owner) pada sebuah
informasi privat. Terakhir adalah koordinasi batasan dapat dicapai
melalui permeabilitas batasan (boundary permeability) diartikan
sebagai seberapa banyak informasi dapat melalui batasan yang ada.
Apabila akses pada suatu informasi ditutup, batasan itu disebut
sebagai batasan tebal dengan kata lain, informasi %g disampaikan
hanya sedikit dan atau tidak dapat dilewati. Jika, aksesnya terbuka
disebut sebagai batasan tipis yang memungkinkan seluruh informasi
at melewati.

(c) Turbulensi batasan, hal ini dapat terjadi apabila aturan-aturan
koordinasi batasan tidak jelas ketika harapan orang untuk
ﬁnajemen privasi berkonflik satu dengan lainnya. Seperti bocornya
rahasia seseorang atau organisasi pada pihak lain yang tidak
disepakati.

Dialektika manajemen. -

Pada dialektika manajemen, terbagi fokus antara keinginan untuk

mengungkapkan informasi yang bersifat pribadi dan keinginan untuk

menutupi informasi tersebut. Sebelum melakukan pengungkapan
informasi, individu dapat merasakan tekanan antara keinginan untuk
mengungkapkan informasi privat atau keinginan untuk menutupi
informasi privat tersebut. Individu terbiasa mempertimbangkan terlebih

dahulu sebelum membagi informasi privat.

Menurut Littlejohn (2012) teori CPM terbagi menjadi tiga elemen utama,

Kepemilikan privasi (privacy ownership)

Kepemilikan privasi merujuk kepada siapa yaE memiliki hak tentang
informasi mengenai privasi tersebut. Setiap individu merasa bahwa
merekalah satu-satunya pemilik informasi privasi mengenai diri mereka
sendiri, akan tetepi ketika seseorang mengutarakan informasi privasi
tersebut ke orang lain maka dapat dikatakan informasi tersebut menjadi

informasi bersama (Dewi, 2023).
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2. Kontrol privasi (privacy c‘omEI)
Kontrol privasi di mana individu memiliki kendali penuh atas
pengelolaan arus informasi ditandai dengan membuat batasan informasi
berbasis aturan. Setiap individu diterapkan secara berbeda-beda pada
masing-masing individu.

3. Turbulensi privasi (privacy turbulence)
Turbulensi privasi rjadi saat koordinasi informasi pribadi yang
dilakukan oleh individu tidak sesuai harapan. Dapat terjadi ketika
individu lain menyebarkan informasi pribadi setelah menyepakati
aturan kerahasiaan. Keputusan yang dibuat setelah pelanggaran dapat

diberikan guna mengurani turbulensi.

Privacy OwnNersHIP

Tension Between Public and Private

Rule-Based Boundary Management

+ Catalyst Rules

+ Core Criteria Rules

OPEN o ‘Bounday o ncen
Permeability
N « +Boundary ouT
Linkage

+ Boundary Ownership
(rights and responsibilities

of co-owners)

Source of Conflict

+ Ambiguity of Rules

*Violation of Rules

5
Gambar 1 Model Hubungan Elenien Communication Privacy Management

Sumber: (Stephen W. Littlejohn et al., 2012)
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Pada lingkup komunikasi keluarga, suatu masalah yang berhubungan

dengan informasi bersama dapat dipengaruhi akibat norma dalam keluarga,
orientasi privasi yang dipelajari, serta motivasi individu tﬁhadap privasi (Petronio,
2010). Dasar dalam pemikiran teori CPM merupakan aturan pada suatu proses
pengambilan keputusan sebagai cara meaentukan informasi pribadi mana yang
akan diungkapkan atau disembunyikan. Suatu informasi_dapat dikatakan berada
dalam batas pribadi apabila diindentifikasikan serta ilindungi oleh individu
tersebut. Selain itu, informasi privat dapat berubah menjadi informasi publik
apabila informasi tersebut disampaikan kepada orang lain. Tetapi, batasnya menjadi
permeable yakni pada suatu waktu individu jngin membuka informasi privatnya
kepada orang lain namun pada suatu waktu lain individu tersebut menutup dan
menyembunyikan informasinya kepada orang lain. Permeabilitas ini akan berubah
mengikuti situasi yang terjadi sehingga memungkinkan adanye pembukaan atau

penutupan batas (Dewi, 2023).

m13 Remajﬁladya

Remaja atau adolescence berasal dari kata latin adolescerg yang
berarti tumbuh ke arah kematangan (Muss dalam Sarwono, 2016). Papalia
dan Old (dalam Putro, 2017) menjelaskan remaja merupakan masa transisi
dalam perkembangan masa anak-anak dan dewasa yang umumnya dimulai
pada usia 12 tahun atau 13 tahun kemudian berakhir pada usia belasan tahun
dan atau usia awal dua puluh tahun. Sedangkan, menurut Anna Freud (dalam
Putro, 2017) terjadi proses perkembangan pada masa remaja disertai
perubahan-perubahan yang terhubung dengan perkembangan psikoseksual,
perubahan hubungan antara orang tua dengan cita-cita remaja yakni
merupa roses pembentukan orientasi remaja pada masa depan. Berbeda
dengan World Health Organization (WHO) (dalam Sarw%o, 2016)
mendefinisikan remaja yang lebih konseptual terbagi menjadi tiga kriteria
yaitu biologis. psikologis, dan sosial ekonomi yang dijabarkan sebagai
berikut:
4. Individu yang berkembang saat pertama kali menunjukkan adanya tanda

seksual sekunder sampai mencapai kematangan seksual. Hal ini terlihat
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juga pada laki-laki yang mengalami pubertas (mimpi basah) dan

perempuan yangﬁengalamj menstruasi untuk pertama kali.

5. Individu mulai mengalami perkembangan psikologis dan memahami
pola identifikasi dari masa kanak-kanak menjadi dewasa.

6. Peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada
keadaan yang lebih mandiri.

Masa remaja awal umumnya dianggap saat anak memasuki usia
dimana mereka menyadari pada aspek seksualitas dan berakhir pada saat usia
mercka matang secara hukum. Pembatas antara remaja awal dan remaja
berkisar usia 18 tahun, usia memasuki sekolah menengah atas. Pada kelas
terakhir%i remaja, orang tua cenderung menganggap mereka telah dewasa
karena berada di perbatasan untuk memasuki dunia dewasa dengan
melanjutkan bekerja atan melanjutkan pendidikan tinggi dan atau
melanjutkan pelatihan kerja tertentu yang membuat remaja sadar akan
tanggung jawab yang sebelw.nya tidak terpikirkan. Kesadaran akan status
formal yang baru tersebut mendorong sebagian remaja untuk berperilaku
lebih matang (Hurlock, 1991).

Pada manusia, Aristoteles nﬁxagi kontrol diri berupa rasio (akal)

atau fungsi mmnemic yang akan menentukan perkembangan manusia.
amun, menurut Prancis J. J. Rousseau bagian terpenting pada
perkembangan jiwa manusia adalah perkembangan perasaan. Perasaan
tersebut wajib dibiarkan berkembang bebas sebagaimana mestinya dengan
pembawaan alam (natural development) yang berbeda antara individu satu
dengan yang lainnya. Pendapat yang sama wnurut G.S. Hall dalam
membesarkan anak dengan memberikan kebebasan seluas-luasnya
dikarenakan perkembangan jiwa manusia tidak banyak dipengaruhi oleh
lingkungan melainkan sudah ditakdirkan oleh alam sendiri (Sarwono,
2016).
Berikut merupakan tahapan perkembangan jiwa menurut ketiga ahli

di atas:

Tabel 1 Perbedaan Perkembangan Usia Menurut Ahli
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Aristoteles

Prancis J.J.

Ry eau

G.S. Hall

kanak-kanak
(infancy).

Usia 0-7 tahun: masa

Usia 0-5 tahun: masa

anak-anak  (infancy),
didominasi oleh
perasaan senang

(pleasure) dan tidak

senang (pain).

Usia 0-4 tahun: masa
kanak-kanak (infancy)
yang
tahap

mencerminkan
hewan  dari

evolusi umat manusia.

Usia 7-14
masa

(boyhood).

tahun:

anak-anak

Usia 5-12 tahun: masa
bandel (savage stage),

didominasi dengan

perasaan inginﬂain-
main  yang melatih
ketajaman indra dan
keterampilan anggota

uh.

Usia 4-8 tahun: masa

anak-anak (childhood)

ﬁ“g

manusia liar

mencerminkan
dengan
menggantungkan hidup
pada  berburu  atau

mencari ikan.

a
Usia 14-21

tahun:
masa dewasa muda

(voung manhood).

Usia 12-15 tahun:
bangkitnya akal
(ratio), nalar (reason),
dan kesadaran diri (self
consciousness). Pada
masa  ini  remaja
memiliki energi dan
kekuvatan fisik yang

r biasa.

Usia 8-12 tahun: masa
muda  (youth  atau
preadolescence)

mencerminkan manusia
yang sudah lumayan
mengenal kebudayaan
tetapi masih separuh

liar.

Usia 15-20  tahun:

masa  kesempurnaan
remaja  (adolescence
proper) dan
merupakan puncak
perkembangan emosi.

Cenderung

Usia 12-25 tahun: masa
remaja  (adolescence)
merupakan masa topan-
badai (strum und
drang) mencerminkan

kebudayaan  modern
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mementingkan diri | pernuh gejolak akibat
sendiri dan | pertentangan nilai-nilai.
mementingkan harga
diri serta bangkitnya

dorongan seksual.

Sumber: Sarwono (2016).

Peter Blos (dalam Sarwono, 2016) endapat bahwa
perkembangan berkaitan pada usaha penyesuaian diri (coping) yang secara
aktif mengatasi stress serta mencari jalan keluar dari berbagai masalah. Pada
proses penyesuaian diri menuju dewasa, Blos membagi menjadi tiga tahap

perkembagan remaja:

I. Remaja awal (early adolescence)

Remaja berusia 12-14 tahun pada tahap ini masih beradaptasi
dengan peruba yang terjadi pada tubuh remaja itu sendiri dan juga
terjadi banyak dorongan-dorongan yang menyertai perubahan. Mereka
mengembangkan pikiran baru, mudah tertarik dengan lawan jenis, dan
mudah terangsang secara erotis. Kepekaan yang berlebih ditambah
dengan kurangnya akan kendali “ego” dapat menyebabkan remaja pada

masa awal ini kesulitan untuk mengerti dan dimengerti orang dewasa.

2. Remaja madya (middle adolescence)

Remaja berusia 15-17 tahun pada tahap ini membutuhkan teman-
teman, sangat suka apabila banﬁ teman yang menyukainya kembali.
Cenderung “narcissistic” yakni mencintai diri sendiri, dengan menyukai
teman-teman yang mempunyai sifat yang sama dengan remaja itu sendiri.
Selain itu, remaja pada tahap ini kebingungan untuk memilih yang mana
antara; peka atau tidak peduli, ramai-ramai atau sendirian, optimistis atau
pesimisis, idealis atau materialis, dan sebagaiannya. Pada tahap ini,

remaja laki-laki wajib membebaskan diri dari Oedipoes Complex atau
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perasaan ketertarikan secara emosional maupun seksual dengan

mempererat hubungan dengan teman-teman lawan jenis.

3. Remaja akhir (late adolescence)
Remaja berusia 18-21 tahun pada tahap ini merupakan masa
konsolidasi menuju periode dewasa yang ditandai dengan lima hal, yakni:
a. Memiliki minat yang mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.
b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan
membuka pengalaman baru.
c. Identitas seksual yang tetap.
d. Berganti dari egosentrisme (memusatkan perhatian pada diri
sendiri) menjadi keseimbangan antara kepentingan diri sendiri
dan orang lain.

e. Tumbuh pembatas yang memisahkan diri pribadi (private self)

dengan masyarakat umum (the public).

I1.1.4 Komunikasi Keluarga Laissez-Faire

Komunikasi merupakan cara manusia untuk membangun realitas,
meskipun kehidupan manusia tidak terdefinisi berdasarkan objeknya, akan
tetapi dapat diindentifikasi dari tanggapan seseorang terhadap suatu objek
yang mana dapat disimpulkan suatu makna dinegosiasikan dalam bentuk
komunikasi melalui proses penciptaan, presentasi, dan penerimaan pesan.
Komunikasi keluarga berfokus kepada secara bersama untuk menciptakan
dan menegosiasikan makna, identitas, hubungan interaksi, dan bagaimana
individu membentuk dirinya sendiri serta hubungan keluarganya (Baxter
dalam Ramadhana, 2020).

Menurut Hildred Geertz (dalam Setyowati, 2013) luarga
merupakan tempat berlangsungnya sosialisasi serta transformasi nilai-nilai
moral, etika, dan sosial secara intensif serta berkesinambungan di antara
anggota keluarga dari generasi ke generasi. Melalui keluarga, kepribadian
anak akan terbentuk sehingga memiliki penggambaran akan kehidupan diri
mereka sendiri dan orang lain serta gambaran yang membentuk prinsip

selama kehidupannya. Selain itu, menurut Safrudin (dalam Setyowati,
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2013) komunikasi keluarga merupakan suatu bentuk pengorganisasian

dengan mengggunakan kata-kata, sikap tubuh. intonasi suara, tindakan
untuk menciptakan harapan image, pengungkapan perasaan, dan saling
membagi pengerti

Keluarga sebagai kelompok sosial terkecil dalam masyarakat
berperan dan memiliki fungsi yang penting untuk menciptakan situasi
emosional yang baik bagi lingkungan keluarga. Sebagai sistem sosial
terkecil, keluarga merupakan refleksi dari unsur sistem sosial manusia,
maka dari itu suasana keluarga yang kondusif dapat melahirkan anggota
masyarakat yang baik, begitu juga sebaliknya (Saifullah & Djuwairiyah,
2019).

Sistem keluarga yang baik merupakan keluarga yang mampu untuk
mempersiapkan, mendidik, dan mengasuh anak-anaknya untuk menjadi
pribadi yang cerdas, baik secara intelektual maupun emosional. Keluarga
menjadi garda terdepan untuk membentuk pondasi kesehatan mental dan
kejiwaan anak pada fase awal perkembangannya yang akan menjadi
penentu keberhasilan fasae perkembangan berikutnya. Saat remaja mulai
melakukan sosialiasasi dengaﬁingkungan yang baru, maka peran orang tua
perlahan beralih oleh peran lingkungan sosial, teman sebaya, guru, dan
orang-orang terdekat yang memiliki peng dalam kehidupan remaja itu
sendiri (Saifullah & Djuwairiyah, 2019). Family Communication Pattern
Theory (FCPT) yakni pembentukan realitas sosial bersama adalah proses
dasar yang diperlukan untuk keluarga supaya berfungsi dan mendefinisikan
keluarga (Berger dkk., 2021). Meskipun realitas sosial berada dalam kognisi
anggota keluarga sebagai individu, akan tetapi orientasi sosial (orientasi
konformitas) dan orientasi konsep (orientasi percakapan) secara langsung
mempengaruhi perilaku komunikasi keluarga mereka mengingat berbagi
relitas sosial merupakan proses berkelanjutan dan tidak terbatas pada
pemrosesan pesan massa (Ramadhana, 2020). Fitzpatrick dan Koerner
(dalam Ramadhana, 2020) berpendapat bahwa orientasi percakapan dan
orientasi konformitas merupakan bagian dari skema hubungan keluarga

yang bertahan lama, dan pemaknaan pada keluarga itu sendiri.

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas llmu Sosial dan Illmu Politik, S1 [mu Komunikasi 27
[www.upnyj.acid-www library upnvj.ac id-www repository upnvj.ac.id]




Kedua orientasi tersebut bersifat ortogonal, yakni setiap orientasi
merupakan independen atau mampy berdiri sendiri, tidak terikat antara satu
dengan lainnya. Jadi, apabila ada satu keluarga yang memiliki orientasi
konformitas yang tinggi belum tentu orientasi percakapannya kuat begitu
juga seEiknya (Ramadhana, 2020).

a. Orientasi percakapan

Seluruh anggota keluarga didorong untuk ikut andil dalam interaksi
yang tidak terkendali mengenai berbagai macam topik (Koerner dan
Fitzpatrick dalam Ramadhana, 2020). Apabila keluarga termasuk kuat atau
tinggi dalam orientasi percakapan dapat ditandai dengan sikap anggota
keluarga yang lebih bebas. sering, serta spontan berinteraksi satu sama lain
tanpa ada batasan waktu ataupun topik. Setiap anggota keluarga dapat
berbagi isi pikiran, kegiatan, perasaan mereka, dan cenderung
merundingkan ke%tusan secara bersamaan.

Keluarga dengan orientasi percakapan tinggi berkeyakinan bahwa
komunikasi yang terbuka dan sering itu sangat penting bagi kehidupan
keluarga yang menyenangkan serta bermanfaat. Keluarga dengan orientasi
percakapan tinggi menghargai pertukaran ide, acapkali orang tua juga
komunikasi dengan anak mereka sebagai sarana untuk mendidik serta
sosialisasi.

Berbeda dengan keluarga yang memiliki orientasi percakapan
rendah, ditandai dengan sikap anggota keluarga yang sedikit berinteraksi
dan jarang membahas topik secara terbuka. Lebih sedikit pertukaran
pemikiran dan perasaan prib@ serta keputusan yang dibuat secara individu
daripada sebagai keluarga. Keluarga dengan orientasi percakapan rendah
kurang percaya dengan pertukaran ide, saran, pendapat, dan nilai yang
terbuka menjadikan keluarga kurang berfungsi untuk mendidik dan
sosialisasi anak-anak.

b. Orientasi konformitas

Orientasi konformitas dalam keluarga memiliki homogenitas sikap,

nilai, dan kepercayaan. Keluarga yang memiliki konformitas tinggi

memiliki interaksi yang menekankan keseragaman satu kepercayaan dan
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sikap dengan berfokus pada harmoni, menghindari konflik. dan saling
ketergantungan satu sama lain dalam kel&rga. Pada keluarga konformitas
tinggi identik dengan komunikasi yang mencerminkan kepatuhan kepada
orang tua atau orang dewasa dalam keluarga. Sedangkan, keluarga dengan
konformitas rendah memiliki heterogen sikap dan kepercayaan,
menanamkan individualitas anggota keluarga, dan kemandirian. Pada
orieﬁsi konformitas rendah identik dengan kesetaraan anggota keluarga,

Keluarga laissez-faire termasuk ke dalam keluarga dengan orientasi

dan anak-anak cenderung terlibat dalam pengambilan keputusan.

percakapan rendah dan orientasi konformitas rendah. Komunikasi yang
terjadi dalam keluarga laissez-faire dapat ditandai dengan sedikitnya
interaksi dan hanya melibatkan sejumlah topik kecil dalam percakapan.
Orang tua dalam keluarga laissez-faire memiliki kepercayaan bahwa anak-
anak harus membuat keputusan sendiri sehingga hanya sedikit terlibat pada
keputusan anak-anak mereka.

Seringkali, anggota pada keluarga laissez-fuire merasa secara
emosional terpisah dari keluarga serta tidak menghargai konformitas
maupun komunikasi yang terjadi dalam keluarga. Akibatnya, beberapa dari
anggota keluarga tidak mengganggap keluarga sebagai suatu penghambat
atau penabrak kepentingan. Anak dalam kelugrga laissez-faire mempelajari
bahwa ada sedikit nilai dalam percakapan keluarga dan harus membuat
keputusan sendiri dikarenakan tidak mendapat dukungan dari orang tua. Hal
ini dapat menyebabkan anak mempertanyakan akan kemampuan

pengambilan keputusan bagi anak itu sendiri (Ramadhana, 2020).

I1.2 Kerangka Pemikiran
Tabel 2 Kerangka Pemikiran
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Keterbukaan diri dalam keluarga menjadi proses
yang tidak dapat dihindari. Akan tetapi, remaja
dalam pola asuh laissez-faire hidup berdampingan
dengan orang tua yang kurang peduli dengan
perasaan anak. Apabila terjadi pengabaian secara
terus-menerus remaja tidak merasa aman bercerita
dengan orang tua.

A 4

Fokus penelitian: Proses keterbukaan
diri remaja kepada orang tua dengan
pola asuh laissez-faire menggenai diri

mereka sendiri.

L 4

Pertanyaan penelitian:

1. Apa makna pengalaman anda

melakukan keterbukaan diri Konsep penelitian:

1. Keterbukaan diri

dalam keluarga? ' !
Metode 2. Bagaimana pengalaman anda 2. Teori Manajemen
penelitian: pada proses keterbukaan diri Komunikasi Privasi
Fenomenologi anda dalam keluarga? (CPM)

3. Apa motif yang 3. Rema}a.ma(.iya
melatarbelakangi Komunikasi _
keterbukaan diri anda dalam keluarga  laissez-

faire

keluarga?

) 4

Hasil penelitian: Pengalaman
mengenai proses keterbukaan diri

yang dilalui remaja.
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BAB III
METODE PENELITIAN

L1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan atribut, sifat, atau nilai pada individu
ataupun kegiatan dengan variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk
diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Penelitian ini mengartikan
bagaimana peneliti dapat meneml&l makna dalam diri individu atau
kejadian tertentu sebagai sumber data yang digunakan pada penelitian.
Objek dalam penelitian ini adalah terkait keterbukaan diri ataupun nilai
yang mclata%akangi proses pengalaman untuk melakukan keterbukaan
diri remaja. Pada penelitian ini, objek penelitian yang akan dikaji secara
mendalam guna menemukan hal-hal dalam daerah buta yang tidak diketahui
oleh sekitarnya secara langsung. Obj alam penelitian ini diambil dari
subjek yang telah ditetapkan ialah remaja berusia 15-18 tahun yang
berdomisili di DKI Jakarta.

II1.2 Pendekataan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Menurut Sugiyono (2023), pendekatan kualitatif merupakan pendekatan
penelitian yang dilandasi olela'llsafat postpositivisme guna meneliti pada
kondisi objek yang alamiah. Auerbach dan Silverstein (dalam Sugiyono,
2023) mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan penelitian yang
melakukan analisis dan interpretasi teks serta hasil wawancara dengan
tujuan menemukan _makna pada suatu fenomena. Sedangkan menurut
Creswell (dalam Sugiyono, 2023), penelitian dengan metode kualitatif
yakni proses eksplorasi dan memahagi makna perilaku individu atau
kelompok yang mencakup pembuatan pertanyaan penelitian dan tahapan
yang bersifat sementara, mengumpulkan data setiap partisipan,
menganalisis data secara induktif, mengolah data secara parsial ke dalam
tema-tema, serta memberikan interpretasi kepada makna suatu data.

Kegiatan akhir yakni membuat laporan dengan struktur yang fleksibel.
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Berdasarkan pada penjelasan dan tujuan tersebut, peneliti memilih
menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dikarenakan hubungan dengan
hasil penelitian yang bersifat lebih khusus dan menekankan pada hasil
penelitian yang spesifik secara kaya dan unik. Selain itu, peneliti akan
meneliti lebih dalam mengenai fenomena yang berkaitan dengan makna dan
pengalaman anak seusia remaja dalam mengungkapkan diri kepada orang

tua.

113 Metode Fenomenologi

Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi. Menurut
Cresswell, Rosmann & shall (dalam Venus, 2013) fenomenologi
merupakan studi mengenai pengalaman manusia dan bagaimana cara kita
memahami pengalaman tersebut untuk membentuk cara pandﬁ mengenai
suatu fenomena. Menurut Littlejohn (dalam Kuswarno, 2007) fenomenologi
menjadikan pengalaman hidup seseorang yang sesungguhnya sebagai data
mendasar dari realita dengan membiarkan segala sesuatu menjadi nyata
sebagaimana aslinya tanpa adanya pemaksaan kategori-kategori peneliti
terhadapnya.

Fenomenologi bermula pada abad 1859-1938 yang dicetuskan
secara intens sebagai kajian filsafat pertama kali oleh Edmund Husserl,
Husserl menyatakan bahwa fenomenologi menggambarkan mengenai
pengalaman manusia dan_pengalaman merupakan bentuk dari kesadaran
(Hasbiansyah, 2008). Selain itu, fenomenologi berfokus kepada
pengalaman personal individu termasuk bagaimana para individu tersebut
mengglami satu sama lain (Littlejohn, 2002:13 dalam (Hasbiansyah, 2008).
Guna memahami fenomenologi, terdapat konsep dasar yang dapat dipahami
berawal dari fenomena, epoche, konstitusi, kesadaran, dan reduksi.

Fenomena merupakan suatu tampilan objek, peristiwa, dalam
persepsi. Menurut Moustakas (dalam Hasbiansyah, 2008) fegomena
merupakan sesuatu yang tampil dalam kesadaran, sedangkan menurut
Husserl (dalam Hasbiansyah, 2008) fenomena merupakan realitas yang
tampak tanpa terselubung atau tirai antara manusia dengan realitas tersebut.
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Fenomena merupakan realitas yang menampakkan dirinya sendiri kepada
manusia.

Konsep kedua vyaitu epoche, merupakan konsep yang juga
dikembangkan oleh Husserl berkaitan dengan upaya mengurangi atau
menunda penilaian (bracketing) guna memunculkan pengetahuan di atas
seluruh keraguan (Hasbiansyah, 2008). Epoche merupakan cara pandang
baru dalam melihat sesuatu, yakni fenomena dibiarkan terungkap dengan
apa adanya tanpa ada intervﬁ dari peneliti.

Konsep ketiga yaitu konstitusi, mcrwkan proses konstruksi dalam
kesadaran manusia. Konstitusi merupakan proses tampaknya fenomena ke
dalam kesadaran (Hasbiansyah, 2008). Dengan kata lain, konstitusi
merupakan proses konstruksi pada kesadaran manusia. Kesadaran manusia,
merupakan pemberian makna yang aktif. Menyut Bagus (dalam
Hasbiansyah, 2008) kesadaran merupakan kemampuan untuk
memperlakukan subjek untuk menjadi objek bagi dirinya sendiri, atau
menjadi objektif mengenai dirinya sendiri. Kesadaran tak lain merupakan
keterbukaan dan kelangsungan hubungan dengan yang lain dengan tiadanya
pemisahan yang tegas. .

Konsep terakhir dari fenomenologi yaitu reduksi. Terdapat dua jenis
reduksi yaitu reduksi fenomenologis dan reduksi fenomenologis
transedental. Reduksi fenomenologis merupakan pemilahan pengalaman
guna mendapat fenomena dalam bentuk murni, sedangkan reduksi
fenomenologis transedental merupakan seluruh sesuatu dipahami seolah-
olah baru dipandang untuk pertama kalinya. Peneliti yang menggunakan
fenomenologi harus melepaskan prasangka, teori, dan praanggapan guna
memahami fenomena dengan apa adanya (Delfgaauw, 2001:105 dalam
Hasbiansyah, 2008).

Fenomenologi pada penelitian ini akan mengusung pengalaman
seorang anak remaja berusia 15-18 tahun di Jakarta yang sesuai dengan
pendekatan fenomenologi dan memahami sisi dari objek-subjek itu sendiri.
Subjek atau informan tersebut akan melakukan interpretasi dan peneliti akan

melakukan interpretasi pada interpretasi tersebut sehingga dapat

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, S1 Ilmu Komunikasi 33
[www.upnvj.acid-www library upnvi.ac id-www repository upnvj.ac.id]




menemukan makna terkait pokok penelitian masalah tanpa adanya halauan

dari peneliti (Subadi, 2006).

1114 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam kualitatif, dilakukan pada kondisi
yang alamiah yakni sumber data primer dan teknik pengumpulan data terdapat
pada observasi berperan serta (participant observation), wawancara
mendalam (in depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, %)_ Pada
penelitian yang menggunakan pendekatan fenomenologi ini, teknik

pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut:

II1.4.1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview)

Menurut Esterberg (Sugiyono, 2023) wawancara merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi serta ide melalui sesi
tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna pada suatu topik
tertentu. Maka dari itu, dengan wawancara peneliti dapat
mengetahui hal-hal secara mendalam mengenai pertisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi (Sugiyono,
2023).

Beberapa langkah pada proses wawancara menurut Lincoln
& Guba (Sugiyono, 2023) yakni; (1) menetapkan siapa subjek yang
akan diwawancarai (2) menyiapkan pokok-pokok pertanyaan atau
masalah yang akan menjadi bahan pembicaraan, (3) membuka
pembicaraan, (4) mengikuti alur wawancara tersebut, (5)
mengakhiri wawancara serta mengkonfirmasi hasil akhir, (6)
mencatat hasil wawancara, (7) mengidentifikasi dan menganalisis
hasil dari wawancara.

Peneliti akan melakukan wawancara dengan satu informan
yang diawali dengan latar belakang keluarga informan. Adapun sesi
pertemuan mengenai waktu dan tempat pelaksanaan akan
disesuaikan dengan jadwal antara penulis dengan informan. Pada

penelitian ini, peneliti akan mewawancarai secara mendalam dengan
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informan yang berjumlah 10 orang remaja berusia 15-18 tahun di

Jakarta.

II1.4.2 Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung pada saat
melakukan wancara mendalam dengan informan. Studi
dokumentasi digunakan untuk menelusuri data historis (Bungin,
2007). Dokumentasi dapat menggunakan alat berupa telepon seluler,
kamera untuk pengambilan video dan gambar serta perekam suara
ataupun catatan yang mendukung dokumentasi dari wawancara
tersebut. Dengan adanya hasil dokumen tersebut, peneliti dapat
merangkum maupun memverifikasi seluruh isi wawancara antara
peneliti dengan informan guna mengurangi tindakan manipulasi.
IL5 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
sumber yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dengan
kata lain data yang didapatkan pada sumber pertama yang berasal dari
perseorangan atau kelompok tanpa adanya perantara. Pada penelitian ini,
data didapatkan melalui wawancara dengan 10 informan yaitu remaja
berusia 15-18 tahun yang melakukan keterbukaan diri pada orang tua.
Kemudian, dibantu dengan data pendukung penelitian secara tidak langsung
berupa studi pustaka, dokumen, buku, literatur, artikel, dan data pendukung

lainnya dalam penelitian.

II1.6 Teknik Analisis Data
alisis data menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2023) merupakan
proses pencarian dan menyusun secara sistematis seluruh data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga mudah untuk dipahami, kemudian temuan yang dapat
diinformasikan kembali pada orang lain. Analisis data dilakukan dengan

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam suatu unit, melakukan
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sintesa, menyusun pada pola, memilah mana yang penting dan mana yang

akan dipelajari, serta membuat kesimpulan yang dapat diinformasikan

kepada orang lain.

Sementara itu, penelitian dengan pendekatan fenomenologi,
analisis data dapat didesain berupa paparan empat tingkat (Venus, 2013)
yaitu:
1. Horizontalisasi merupakan tahap penyajian data keseluruhan di

mana seluruh data mendapat tempat dan perlakuan yang sama.

2. Penyajian pernyataan Eting merupakan tahap pemilahan seluruh
pernyataan informan dalam wawancara yang dianggap relevan
dengan pertanyaan penelitian.

3. Analisis tema merupakan tahap kategorisasi yang luas berisikan
tentang perasaan, pikiran, dan makna yang merepresentasikan inti
dari pengalaman masing-masing informan.

4. Reduksi fenomenologi atau esensi pengalaman merupakan tahap

untuk menggali tema-tema penting dari wawancara.

L7 eknik Keabsahan Data

Pada penelitian kualitatif, teknik keaan data berguna untuk
memvalidasi perolehan data dengan fakta yang terjadi pada objek
penelitian. Keabsahan data dapat diartikan sebagai hasil yang menunjukkan
kesamaan antara data lapangan dengan data yang dimiliki oleh peneliti
(Sugiy% 2018).

Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data kualitatif dengan
melakukan cara member check yakni triangulasi data sumber. Teknik
member check ini bertujuan agar peneliti kembaliﬁmverifikasi data dan
informan dari informan yang ada serta kesesuaian data yang diperoleh dari
informan dengan data yang diberikan peneliti. Berlaku juga dengan
mendeskripsikan serta mengkategorikan informasi yang sama, berbeda, dan

poin-poin utama pada setiap informan yang diwawancarai.
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1I1.8 Penentuan Informan

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek
penelitian (Bungin, 2007). Selain itu, pengertian informan yakni seseorang
yang memiliki informasi mengenai suatu hal yang tidak dialami dan tidak
terjadi oleh peneliti (Patton, 2002). Oleh sebab itu, pada permasalahan yang
diambil memerlukan informan untuk menjelaskan mengenai permasalahan
yang terkait secara mendalam.

Dalam pemilihan informan, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling. purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel
dengan tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi seluruh
unsur anggota populasi untuk dipilih menjadi sam%(Sugiyono, 2023).
Menurut Lenaini (2021) purposive sampling untuk memilih dan
menentuk%lentitas dan atau ciri khusus yang memiliki kesamaan dengan
penelitian untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan yang diteliti.

Berdasarkan definisi tersebut, pada penelitian ini, kriteria informan
yang dipilih oleh peneliti memiliki kriteria:

1. Sepuluh (10) remaja berusia 15-18 tahun di DKI Jakarta.

2. Hidup bersama dengan orang tua.

Tabel 3 Eta Informan
No. | Inisial Informan | Usia Jenis Kelamin Domisili
1. RE 15 Perempuan Jakarta Timur
2. AK 16 Perempuan Jakarta Timur
3. ANI 16 Perempuan Jakarta Timur
4. TV 17 Perempuan Jakarta Selatan
5. HN 16 Laki-laki Jakarta Utara
6. DN 18 Laki-laki Jakarta Utara
7. SAP 17 Perempuan Jakarta Selatan
8. MP 18 Perempuan Jakarta Timur
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9 AP 16 Perempuan Jakarta Utara
10 MG 17 Laki-laki Jakarta Selatan
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1I1.9 Tabel Rencana Waktu @
67
Tabel 4 Rincian Waktu Penelitian

No Tahapan kegiatan Waktu pelaksanaan

Bulan Bulan

Bulan ke
v

Bulan

Penyusunan proposal

Penyerahan proposal

Sidang proposal

Revisi proposal

Penelitian

Pengolahan data

Penyusunan hasil
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

.1 Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian pada penelitian ini merupakan keterbukaan diri anak dalam
keluarga ataupun nilai yang melatarbelakangi proses pengalaman untuk melakukan
keterbukaan diri remaja. Peneliti akan memaparkan mengenai keterbukaan diri,

komunikasi keluarga laissez-faire, dan lain-lain di bawah ini:

IV.1.1 Pengalaman %terbukaan Diri Remaja

Keterbukaan diri pada remaja merupakan sebagai bentuk pengenalan diri
anak kepada orang tua, yang tentunya akan berbeda pada anak kesatu, kedua, ketiga,
dan seterusnya. Proses keterbukaan diri anak terjadi ketika anak tersebut melalui
komunikasi, menceritakan permasalahan yang terjadi dan berbagi perasaan dengan

ng tua. Akan tetapi, keluarga laissez-faire tidak menganggap keterbukaan diri
menjadi suatu hal yang penting bagi keluarga dengan ditandainya intensitas
percakapan yang rendah. Respon orang tua yang menandai kurangnya komunikasi,
penerimaan serta dukung%yang kurang menjadikan anak ragu untuk menaruh
kepercayaan serta terbuka kepada orang tua.

Keterbukaan diri anak memiliki pengaruh yang signifikan bagi anak,
khususnya pada masa peer group dengan usia anak yang lebih dekat dengan teman
sebaya, memiliki kumpulan teman sebaya yang disebut geng. Dari sepuluh
informan yang diwawancarai, mereka menyatakan akan mengungkapan diri kepada
teman atau sahabat yang telah dikenal lama dibandingkan dengan bercerita dengan

orang tua.

IV.1.2 Latar Belakang Motif Keterbukaan Diri Remaja pada Komunikasi
Keluarga Laissez-Faire

Motif yang dilakukan oleh remaja untuk melakukan keterbukaan diri erat
kaitannya dengan kegiatan serta kebutuhannya pada saat bersekolah. Remaja rentan
melakukan keterbukaan diri apabila respon dari orang tua tidak memperhatikan
Nissa Nabila, 2025
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emosional anak. Dalam hal ini, informan memilah hal-hal yang akan disampaikan
kepada orang tua serta melihat kondisi pada saat akan melakukan keterbukaan diri.
Kemudian, respon yang diberikan orang tua menjadi segala penentu bagaimana

proses keterbukaan diri anak selanjutnya.

IV.1.3 Profil Informan

Berdasarkan klasifikasi subjek penelitian yang telah ditetapkan oleh
peneliti, peneliti bertemu dengan sepuluh informan yang teglibat pada proses
pengambilan data. Sepuluh informan tersebut merupakan siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) ataupun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berdomisili di
Jakartaéari beragam sekolah SMA atau SMK di Jakarta baik negeri maupun

swasta. Berikut merupakan profil dari sepuluh informan dalam penelitian ini.

1. Informan 1
Inisial :RE
Usia : 15 Tahun
Domisili : Jakarta Timur

RE merupakan siswa yang sedang menempuh pendidikan di Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di daerah a Timur dan berdomisili
di Jakarta timur. Ia merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara, tinggal
bersama kedua orang tua beserta dua orang kakak yang bekerja. Ibunya
bekerja sebagai dasawisma merangkap sebagai ibu rumah tangga,
sedangkan ayahnya tidak bekerja. Kondisi ekonomi dapat dikatakan
menengah. Keadaan orang tua yang tidak dapat menafkahi dengan
sempurna sehinggaﬁenjadikan adanya disfungsi kendali keluarga. RE
merasa lebih sering bercerita dengan temannya dibandingkan dengan orang
tua dan saudara kandungnya karena respon yang diberikan berbeda dengan

bercerita dengan temannya.

2. Informan 2
Inisial T AK
Usia : 16 Tahun
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Domisili : Jakarta Timur
AK merupakan siswa yang sedang menempuh pendidikan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di daerah Jakarta Timur. la
merupakan anak bungsu dari dua bersaudara dengan kakak yang sudah
menikah. Keadaan ekonomi menengah dengan kedua orang tua yang masih
bersama. AK, tidak merasa adanya kedekatan dengan seorang ayah, ia
hanya melakukan keterbukaan diri dengan ibunya yang mana kadang-
kadang juga ia kesulitan untuk membuka diri dan sang ayah hanya
mengetahui kabar mengenai AK melalui ibunya. AK merasa ada jarak
diantara ia dengan ayah, keterbatasan waktu bersama-sama menjadi dalang
utama kesulitan untuk terbuka dengan ayahnya terlebih kedua kakaknya
sudah menikah membuat AK enggan untuk bercerita lebih dalam dengan

kakaknya dikarenakan kecemasan akan menambah beban bagi kakaknya.

3. Informan 3
Inisial T ANI
Usia : 16 Tahun
Domisili : Jakarta Timur

ANI merupakan siswa yang sedang menempuh pendidikan di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di daerah Jakarta Timur. la
merupakan anak ketiga dari lima bersaudara, dengan keadaan ekonomi
keluarga menengah kebawah dengan orang tua yang masih bersama. ANI
merasa dengan jumlah kakak dan adik tersebut membuat berkomunikasi
serasa canggung dan gugup ketika akan membuka diri. ANI juga mendapati
kesulitan ketika akan membuka diri dalam keluarga, lebih memilih untuk
menyimpan ceritanya sendiri dan tidak membagikan kepada keluarganya
karena merasa takut terbebani, gugup, serta tak jarang ANI merasa sendirian
di dalam keramaian rumah yang ia tinggali bersama orang tua dan kakak

adiknya.
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4. Informan 4

Inisial 1TV
Usia : 17 Tahun
Domisili : Jakarta Selatan

TV merupakan siswa yang sedang menempuh pendidikan

Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta di dacrah Jakarta Selatan. Ia
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara dengan keadaan ekonomi
menengah dan orang tua masih bersama. la bercerita bahwa keluarganya
jarang berkumpul bersama, jarang saling bcrcerita,éan kurang mendukung
satu sama lain. Sehingga menyebabkan kurangnya komunikasi yang terjadi
dalam keluarga TV. TV merasa komunikasi yang terjalin dalam
keluarganya hanya sebatas obrolan biasa, ada tapi tiada menyebabkan
hubungan TV dengan keluarga tidak hangat. Kehidupan masing-masing dan
mandiri sejak kecil membuat TV merasa tidak perlu membuka diri terlalu
jauh dan memendam ceritanya sendiri atau berbagi kepada temannya saja.
TV menganggap obrolan yang terjadi apabila ia mengikuti kegiatan positif
saja, tidak ada obrolan mengenai hari-hari yang TV lakukan atau bagaimana

proses yang TV lewati dalam kesehariannya.

5. Informan 5
Inisial :HN
Usia : 16 Tahun
Domisili : Jakarta Utara

HN merupakan siswa yang sedang menempuh pendidikan di

Sekolah Menengah Atas (SMA) di daerah Jakarta Utara. HN memiliki dua
saudara, dengan ekonomi menengah ke atas dan orang tua masih bersama.
HN menyatakan bahwa hubungan keluarganya cukup erat namun terasa ada
jarak yang menyebabkan HN jarang bercerita dan memilih hal apa yang
akan diceritakan kepada orang tuanya. Orang tua yang bekerja dan kedua
kakaknya laki-laki membuat HN tidak terbiasa bercerita secara mendalam

hanya mengandalkan canda tawa untuk mempertahankan hubungan
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kekeluargaan. HN berbagi cerita mengenai kegiatannya selama bersekolah
saja yang membuat HN merasa kesepian di dalam rumah tetapi masih

berusaha untuk membagi cerita dibalut dengan canda tawa.

6. Informan 6
Inisial :DN
Usia : 18 Tahun
Domisili : Jakarta Utara

DN merupgkan anak pertama dari dua bersaudara, berdomisili di
Jakarta Utara dan sedang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) swasta di Jakarta Utara. DN kesulitan dan membatasi ruang untuk
bercerita dengan orang tuanya dikarenakan takut membebani orang tuanya
dan tidak dapat bercerita kepada adiknya. DN menganggap jika ia bercerita
akan menambah beban orang tuanya dan tidak memungkinkan untuk
bercerita kepada adiknya yang masih kecil. Dikarenakan hal tersebut, DN
merasa tidak semuanya harus diceritakan kepada orang tua dan selalu
terbuka, ada kalanya ia memendam cerita yang DN rasa terlalu privasi

kepada orang tuanya seperti mengenai asmara.

7. Informan 7
Inisial :SAP
Usia : 15 Tahun
Domisili : Jakarta Selatan

SAP merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, ia sedang

menempuh pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) swasta di Jakarta
Selatan. Keadaan ekonomi keluarga SAP berkecukupan cenderung
menengah ke atas. Komunikasi yang terjadi Eam keluarga SAP cenderung
datar, dan tidak jarang ada konflik antara orang tuanya. Hubungan SAP
dengan kedua orang tuanya, kakak dan adiknya cenderung baik tetapi SAP

tidak terlalu membuka diri terlalu banyak kepada keluarga dikarenakan
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ketakutan yang dirasakan oleh SAP disebabkan oleh rasa takut dianggap
anch dan diacuhkan oleh keluarga mengakibatkan adanya rasa terhambat
dari dalam dirinya untuk bercerita. Pertanyaan yang terjadi dalam hidup
SAP hanya seputar tugas yang sedang ia jalani, atau ketika akan

memutuskan suatu hal.

8. Informan 8§
Inisial : MP
Usia : 18 Tahun
Domisili : Jakarta Timur

MP merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, ia sedang
menempuh Sekolah Menengah Atas (SMA) di Jakarta Timur. Keadaan
ekonomi keluarga MP dapat dikatakan menengah ke bawah dengan status
pernikahan kedua orang tua yang tidak baik-baik saja menyebabkan sering
terjadi keributan dalam rumah tangga . MP kesulitan untuk mengutarakan
apa yang ia rasa kepada ibunya serta merasa ayahnya tidak begitu perhatian
dan sering kali satu keluarga bertengkar karena hal tersebut. Latar belakang
keluarga MP yang tidak akur membuat MP sering menghabiskan waktu di
luar rumah dan jarang membuka diri kepada orang tua, MP menghindari
percakapan yang terjadi dalam keluarganya jika tidak akan terjadi keributan
antara ibunya atau kedua orang tuanya. MP sering kali bermain setelah jam
pulang sekolah hanya untuk mengurangi waktunya berada dalam rumah

dengan alasan mengerjakan tugas di rumah teman sebaya nya.

9. Informan9
Inisial T AP
Usia : 17 Tahun
Domisili : Jakarta Utara

AP merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, ia bersekolah di

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Jakarta Utara. Kondisi ekonomi
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orang tua yang dapat dikatakan menengah ke bawah dan AP menyatakan
kurangnya obrolan bersama orang tua dan kecen gan untuk lebih
leluasa bercerita dengan kakaknya menyebabkan adanya jarak dalam
berkomunikasi antara orang tua dan AP. AP kadang-kadang merasa nyaman
saat berbicara dengan orang tuanya dikarenakan tidak semua topik ia
ungkapkan dengan orang tua, hanya seputar sekolah dan tugas saja tidak
termasuk dengan topik pembicaraan mengenai asmara dan pertemanan.
Semasa AP kecil, ia tidak terbiasa dibentuk untuk mengungkapkan apa yang
ia rasakan kepada orang tuanya menyebabkan AP terbawa hingga remaja
sehingga tidak ada ruang yang nyaman dan aman antara AP dengan kedua
orang tuanya untuk bercerita. AP memilih untuk bercerita kepada kakak

walaupun tidak secara keseluruhan AP ceritakan.

10. Informan 10

Inisial MG
Usia : 17 Tahun
Domisili : Jakarta Selatan

MG merupakan anak tunggal, ia bersekolah di Sekolah Menengah
Atas (SMA) di Jakarta Selatan. Kond&ekonomi orang tua dapat dikatakan
menengah ke atas dengan hubungan kedua orang tua yang masih bersama
akan tetapi memiliki kesibukan masing-masing. MG merasa kesepian dan
memilih bercerita ke teman untuk permasalahan yang dihadapinya, ibunya
sering berpergian walaupun tidak jauh dari rumah, sedangkan ayahnya
bekerja dengan sistem shift membuat MG kadang-kadang berada di rumah
sendirian sepulang sekolah. MG juga sering bermain keluar rumah saat
malam datang atas seizin orang tuanya apabila mereka sedang tidak ada di
rumah. MG juga memilih topik yang akan ia ceritakan kepada orang tuanya,
MG meminimalisir untuk tidak menceritakan hal yang akan membebani
ibunya, menyebabkan MG memilih untuk bercerita kepada teman

sebayanya untuk mendapatkan solusi.
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IV 2. Proses Penelitian

Pada proses penelitian ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan data dari
sepuluh informan dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Akan tetapi, dalam
mencari informan dengan jumlah sepuluh tidaklah mudah terutama kesediaan
informan untuk diwawancarai lebih lanjut. Peneliti melaksanakan pencarian
melalui sosial media pribadi serta meminta bantuan dari mulut ke mulut teman
untuk ikut membantu menyebarluaskan informasi untuk men%informan. Sejalan
dengan iringan waktu, peneliti berhasil memperoleh sepuluh informan yang sesuai
dengan kriteria dan bersedia untuk melakukan wawancara.

Para informan tersebut berstatus siswa sekolah menengah di Jakarta, terbagi
menjadi beberapa kelas berbeda akan tetapi sesuai dengan kriteria berumur 15-18
tahun. Sebagai perkenalan, peneliti menghubungi informan melalui Whatsapp
untuk mengatur jadwal wawancara satu persatu. Dari kesepakatan yang
berlangsung terbagi menjadi wawancara daring maupun luring.

Peneliti mendapatkan sepuluh informan dengan latar belakang keluarga
yang berbeda dengan karakteristik yang sama, yakni rendahnya konformitas dan
percakapan. Pengumpulan informan dilakukan pada awal bulan September 2024
hingga Oktober 2024 membutuhkan waktu hingga 1 bulan untuk mencari informan
dan juga menentukan jadwal untuk wawancara. Dari sepuluh informan, secara
keseluruhan menyetujui untuk dilakukan secara daring menggunakan aplikasi video
conference dapat berupa Zoom atau Google Meet, dikarenakan informan pulang
sekolah pada pukul 1500 WIB dan menyesuaikan ketersediaan waktu. Lalu,
informan kunci dilakukan secara luring dengan peneliti menghampiri lokasi di
mana informan kunci bekerja.

Wawancara untuk pertama kalinya dimulai dari informan RE yang
dilaksanakan pada hari Kamis, 31 Oktober 2024. Peneliti dan informan memiliki
kesepakatan untuk melakukan wawancara melalui Zoom pukul 16.40 dan sebelum
melakukan wawancara tersebut, peneliti menghubungi RE untuk wawancara secara
daring. Pada saat wawancara dengan RE, durasi saat wawancara tidak begitu lama
dan berlangsung kurang lebih 35 menit saja dikarenakan tidak ada obrolan lain,

selain mengenai wawancara.
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Wawancara kedua dilakukan kepada informan AK, yang mana dilakukan
satu hari setelah wawancara dengan RE yakni Jumat, 1 November 2024 sekitar
pukul 15.30 setelah AK pulang sekolah. Wawancara berlangsung dengan lancar dan
tanpa hambatan. Informan AK cukup jelas mengutarakan apa yang ia rasakan dan
keseluruhan wawancara berlangsung selama 30 menit dengan isi keseluruhan
penelitian.

Informan berikutnya, ANI. Wawancara dengan ANI dilakukan setelah
wawancara dengan AK, di hari yang sama yakni Jumat, 1 November 2024 pukul
16.15. ANI cukup antusias dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peneliti. Waktu wawancara berlangsung sama dengan AK, yakni kurang lebih 30
menit karena tidak ada obrolan lanjutan dan hanya berisi wawancara inti.

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan informan TV, pada hari Sabtu
tanggal 2 November 2024 pukul 13.33 yang berlangsung kurang lebih 40 menit.
TV menjelaskan dengan detail bagaimana kondisi keluarga dan ketakutan yang ia
alami dengan ceria. Meskipun, TV enggan untuk mengaktifkan kamera dikarenakan
ia merasa tidak mau dilihat kelemahannya oleh orang lain dan berbagi pengalaman
kurang mengenakan dengan peneliti.

Informan selanjutnya yaitu HN, berlangsung dengan daring melalui aplikasi
Zoom pada hari Senin 4 November 2024 pukul 20.20. Sebelumnya, HN meminta
untuk dilakukan pada hari Minggu, 3 November 2024 akan tetapi peneliti tidak
dapat melakukan pada tanggal tersebut sehingga mengharuskan kami mengubah
jadwal wawancara menjadi hari Senin. Wawancara berlangsung dengan kasual
dalam waktu kurang lebih 30 menit.

Pada esok lusanya, yaitu hari Rabu, 6 November 2024 peneliti melakukan
wawancara dengan 3 informan dalam satu hari dan seluruh wawancara dilakukan
melalui daring menggunakan aplikasi Zoom. Wawancara dimulai pada pukul 15 .40,
dimulai dengan informan DN dan berlangsung kurang lebih 30 menit, hal ini
menyebabkan peneliti menghitung dengan waktu akan tetapi peneliti mampu untuk
mendapatkan informasi yang peneliti butuhkan. Akan tetapi, pada saat wawancara
dengan DN, peneliti terkendala akan adanya jaringan internet yang menyebabkan
beberapa pertanyaan harus diulang kembali dan sedikit tersendat. Informan

selanjutnya yakni, SAP. Wawancara dengan SAP membutuhkan waktu Kurang

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DALAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, S1 Ilmu Komunikasi 48
[www.upnvj.acid-www library upnvi.ac id-www repository upnvj.ac.id]




lebih 30 menit dilakukan pada pukul 16.35 setelah peneliti menulis beberapa data
yang telah disebutkan oleh DN yang berjalan dengan hambatan teknis yakni Zoom
peneliti mengalami kendala sechingga mengharuskan berpindah jejaring
menggunakan Google Meet selain itu keadaan kamera peneliti mati karena kamera
komputer peneliti beberapa kali tidak terdeteksi adanya kamera pada komputer.
Informan cukup jelas dalam menceritakan pengalamannya dan memiliki isi yang
cukup memberikan pengetahuan baru pada peneliti.

Wawancara berikutnya dilakukan pada pukul 19.20, informan MP informan
memenuhi ajuan wawancara peneliti setelah ia sampai rumah. Wawancara
berlangsung dengan baik dan memberikan pengalamannya yang cukup berbeda
dengan informan lainnya. Ia bercerita dengan lugas sehingga peneliti mudah
menangkap apa yang ia maksud dan hal yang telah ia lewati. Keseluruhan
wawancara berlangsung kurang lebih 40 menit karena MP mendetail.

Kegiatan wawancara secara daring ini diakhiri pada hari Kamis, 7
November 2024 dengan dua informan yakni AP dan MG. Diawali pukul 16.59
dengan informan AP, sebelumnya AP meminta untuk diundur yang harusnya AP
diwawancarai pada hari Rabu bersamaan dengan DN, SAP, dan MP menjadi hari
Kamis bersamaan dengan MG. AP melakukan wawancara dengan sangat baik dan
mampu mengekspresikan yang dia rasakan sehingga peneliti mampu
menginterpretasikan apa yang saat itu AP rasakan yang berlangsung selama 35
menit. Sedangkan MG, bersedia dimulai pada pukul 19.50 yang membutuhkan
waktu sekitar 30 menit dalam menyelesaikan wawancara. MG mampu menjawab
pertanyaan dengan sangat baik meskipun terdapat beberapa kendala jaringan

internet.

IV 3 Hasil Penelitian
Pada seluruh proses penelitian tersebut, peneliti dapat menyelesaikan
seluruh hasil wawancara sebagai hasil penelitian. Berikut merupakan hasil dari

wawancara tersebut

IV.3.1 Pemaknaan Keterbukaan Diri Menurut Remaja
Pada tema ini, pertanyaan yang peneliti tanyakan adalah bagaimana

remaja memaknai keterbukaan diri berdasarkan pengalaman informan.
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Menurut informan RE mengatakan makna keterbukaan diri sebagai berikut:
“Susah kak, soalnya kadang aku juga nebak-nebak respon
orang tua atau mood mereka lagi bagus atau ngga kayak, aku
gimana kalo aku ceritain keadaan yang sebenernya gitu bukannya
aku gak mau cerita ya, aku mau tapi responnya mereka itu loh...
Tapi disisi lain kalo aku cerita, aku suka dapet ilmu baru juga yang
bisa bantu aku nemuin keputusan terbaik gimana dengan respon

yang baik juga” (Wawancara dengan RE, 31 Oktober 2024)

Informan RE menjabarkan bagaimana kesulitan untuk membuka diri
dengan keluarganya dikarenakan respon yang kurang mengenakan dan RE harus
menerka-nerka bagaimana tanggapan yang diberikan oleh orang tua. Ekspektasi
yang diharapkan merupakan respon yang baik akan tetapi realita memaksa RE

untuk bercerita dengan teman.

Berikutnya pernyataan dari informan ANI mengenai keterbukaan diri:

“Sulit sih kak, kadang mereka dengerin serius gitu keliatan
antusias tapi kadang responnya juga aku ngerasa kurang pas aja di
hati aku. Makanya aku cenderung nahan cerita terus nunjukin yang
positif yang baik-baik aja. Sebenernya kalo cerita ke orang tua atau
ke kakak aku ngerasa kurang nyaman mengekspresikan apa yang
aku rasain gitu mat itu positif atau negatif ya. ” (Wawancara dengan

ANI, 1 November 2024)

Menurut informan ANI dalam melakukan keterbukaan diri di keluarganya
memiliki kesulitannya sendiri, dengan jumlah keluarga yang tergolong banyak
kadang-kadang ANI merasa kesulitan untuk membuka diri disertai dengan respon

orang tua yang fokus hanya kepada adik kandungnya.

Selanjutnya pernyataan dari informan TV:
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“Respon mereka kurang enak didengar dan menyudutkan
kak, makanya aku gak bisa ungkapin perasaan aku ke orang tua,
tapi kalo misal aku lagi takut buat ngelakuin sesuatu gitu kayak
beberapa waktu lalu aku ketakutan untuk mencalonkan diri sebagai
ketua Rohani Kristen aku cerita lah ke mama dan respon mama
kayak ‘bagus, itu biar kamu jadi berani, berani untuk melakukan hal
baru dan berani ngomong di depan publik.’ Sekali itu aku cerita
sebetulnya respon mereka bagus apalagi kegiatan aku positif udah
gitu doang terus aku mencerna sendiri jadi ga takut lagi.”

(Wawancara dengan TV, 1 November 2024)

Informan TV merasakan bahwa dukungan mamanya hanya hadir ketika TV
bertanya seputar kegiatan positif atau kegiatan agamis jika tidak maka tidak ada
komunikasi yang terjalin secara intens. Kadang kala, TV menginginkan kalimat
dukungan atau penenang untuk menjalani hari namun sulit didapatkan mengingat

orang tuanya selalu menyudutkannya.

Selanjutnya, pernyataan informan SAP:

“Iya, aku menganggap keterbukaan diri dengan orang tua
kayak sia-sia, selain itu karena takut aja dapat respon yang gak
enak makanya daripada buang-buang energi buat ngobrol tapi aku
dianggap kayak gak kenapa-napa jadi sekalian aku ga cerita
semuanya kak hehehehe. Tapi ya udah, jadi udah terbiasa aja.
Setelah itu, aku jadi jarang cerita mendalam ke siapapun. Bahkan
ke kakak pun nggak, adik juga tidak.” (Wawancara dengan SAP, 6
November 2024)

SAP merasa membuka diri merupakan sia-sia, respon yang diberikan oleh

orang tua yang menimbulkan ketakutan bagi SAP bercerita kepada keluarganya.
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Ketakutan berlebih akan penilaian orang tua serta respon yang didapatkan

menyebabkan SAP memilih untuk tidak terlalu membuka diri.

Selanjutnya, pernyataan informan MP mengenai makna keterbukaan diri:

“Harusnya kalo komunikasi yang baik itu aku jadi lebih
percaya untuk terbuka ngomong apapun sama orang tua aku kak,
tapi kalo aku cerita atau ibu cerita kita malah jadi satu keluarga
berantem pake nada tinggi semua. Harusnya gak gini kan ya kak,
aku jadi bingung mau cerita ke siapa paling ke temen itu juga gak
semuanya aku ceritain, aku cuma bilang palingan orang tua gue
lagi berantem nih gue gamau di rumah dulu ajak gue main dong

gitu..” (Wawancara dengan MP, 6 November 2024)

Menurut MP, ia merasa karena hubungan orang tua yang kurang harmonis
menyebabkan komunikasi yang terjalin menjadi tenggang padahal MP
menginginkan untuk lebih terbuka dan percaya untuk berbicara mengenai semua

hal dengan orang tua.

Pada informan selanjutnya, AP menyatakan sebagai berikut:

“Apa ya kak, aku kebentuk gak pernah cerita dari kecil dan
kebawa sampai besar sekarang. Karena nggak dibangun ruang
untuk cerita yang nyaman dan aman dari dulu jadi ga kebentik
untuk terbuka dari kecil dan udah jadi kebiasaan sama orang tua

sih.” (Wawancara dengan AP, 7 November 2024)

AP menyatakan ketidakadaan komunikasi untuk mengungkapkan
bagaimana perasaannya sehari-hari sejak dulu, menyebabkan ia kesulitan untuk
terbuka bahkan hingga saat ini. AP memilih untuk bercerita dengan kakaknya
walaupun beberapa tidak dapat ia katakan.
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Kemudian, MG memberikan pernyataan yang menjadi penutup dari sepuluh
informan:

“Rada datar, karena orang tua juga gak nanya-nanya kak
soal keseharian gue gimana. Apalagi gue sendirian, anak satu-
satunya kegiatan gue juga cuma sekolah.... Jadi bingung mau mulai
dari mana paling nanva mama masak apa hari ini” (Wawancara

dengan MG, 7 November 2024)

MG merasa komunikasi yang terjadi begitu jarang dikarenakan seringkali
tidak ada siapapun ketika ia pulang ke rumah setelah bersekolah. MG merasa datar
dan komunikasi yang dilakukan seperti umumnya saja sehari-hari, tidak ada
pertanyaan lanjutan mengenai bagaimana harinya berjalan disertai kesendirian

dalam hari-harinya.

Menurut informan RE, ANI, TV, SAP, MP AP, MG mereka merasakan
kesulitan dalam memaknai keterbukaan diri dengan orang tua dikarenakan respon
yang diberikan dari orang tua. RE, ANI, SAP, dan TV merasa respon yang
diberikan beberapa seperti menyudutkan, tidak mendengarkan dengan baik serta
jumlah anggota keluarga yang mempengaruhi keterbukaan diri. Sedangkan menurut
MP, tidak pernah bercerita kepada orang tua. Kemudian menurut AP disebabkan
karena tidak terbentuk untuk bercerita dengan orang tua sedari kecil sedangkan
menurut MG karena orang tua tidak proaktif menanyakan keseharian yang

dilakukan oleh MG itu sendiri.

Menurut informan selanjutnya, pernyataan mengenai makna keterbukaan
diri dari informan AK:

“Bagus sebenernya, orang tua aku jadi tau gimana posisi
yang lagi aku alami cuma yaaa begitu kak gimana respon mama sih
nanggepin cerita aku tapi akunya kurang puas sama respon mama
harusnya yang aku mau gak gitu, aku mau mama antusias dengerin

cerita aku apalagi aku di rumah sendirian setelah abang nikah tapi
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mungkin karena pola pikir aku sama mama beda kali ya.”

(Wawancara dengan AK, 1 November 2024)

Menurut informan AK, keterbukaan diri sebetulnya baik untuk dilakukan
sehingga orang tua menjadi tahu posisi yang sedang dialami sang anak, akan tetapi
respon dari orang tua dan bagaimana menanggapi cerita anak dengan antusiasme
yang tinggi menyebabkan terjadinya gesekan pola pikir antara anak dengan orang

tua.

Kemudian pernyataan informan HN:

“Menurut gue, keterbukaan diri itu penting selama
ditanggapi secara positif juga, tapi kalau respon orang tua kurang
mendukung, kadang gue lebih memilih nggak cerita. Takut bikin
mama kepikiran, kayak gue bisa sendiri kok ngelakuin ini semua.
Ditambah gue juga punya saudara kandung laki-laki jadi juga gue
gak cerita ke dia juga.” (Wawancara dengan HN, 4 November
2024)

Menurut HN, komunikasi yang terjadi dalam keluarganya scharusnya
menjadi hal yang penting bagi setiap anggota keluarga. Namun, dengan respon yang
tidak ditanggapi positif cenderung membuat HN memilih untuk tidak bercerita guna

menghindari memberi beban kepada ibunya.

Sedangkan, pernyataan dari informan DN:

“Menurut gue, gak selalu semuanya harus terbuka dan
diceritain ke orang tua kak, soalnya ada beberapa masalah yang
harus kita hadapin sendiri apalagi gue laki-laki anak pertama gue
masih punya adek cewe dan juga ada beberapa respon orang tua

yang gak pengen gue denger, takut malah bikin sedih jadi kadang
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gue cerita ke orang tua juga gue pilih-pilih mana yang aman sih.”

(Wawancara dengan DN, 6 November 2024)

Menurut DN, ia merasa terbatas untuk melakukan keterbukaan diri ke orang
tua. DN menghindari bercerita masalah yang DN hadapi dan ia tidak ingin

membebani orang tua dan berusaha mencari jalan keluar sendiri.

Pemaknaan dalam keterbukaan diri menurut pengalaman informan bahwa
makna keterbukaan adalah sulit, baik, penting, dan terbatas. Respon dan juga
tanggapan orang tua berperan penting bagi keterbukaan diri anak dimana prosesnya
dapat disebut keberlanjutan, jika orang tua tidak proaktif dan memberikan respon

positif anak cenderung enggan untuk melakukan keterbukaan diri.

IV 3.2 Pengalaman Keterbukaan Diri Remaja

a. Pengalaman Melakukan Keterbukaan Diri
Pada subtema kali ini, peneliti menemukan pernyataan yang
dilontarkan informan dari apa yang sering terjadi saat mencoba melakukan
keterbukaan diri kepada orang tua. Informan menceritakan berbagai situasi
di mana mereka menyampaikan perasaan atau pemikiran pribadi termasuk
di dalamnya konteks waktu, alasan mencoba, beserta kejadian yang

menyertainya.

Menurut pengalaman keterbukaan diri RE:

“Pasti pernah dong kak, cuma jadi was-was sama respon
mereka jadi tebang pilih kalo mau cerita jadi kadang mendingan
gak cerita. Ketakutan duluan kadang aku, karena respon mereka
Juga sih. Kadang ada yang sesuai ekspektasi aku tapi jarang
bangeeet bisa diitung jari. Terus juga kadang suka didiemin sama
ibu, jadi gak ditanggepin ceritaku, ibu malah sibuk main HP. Tapi
aku lebih banyak cerita ke ibu sih daripada ke bapak.” (Wawancara
dengan RE, 31 Oktober 2024)
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Informan RE merasa ketakutan berlebih ketika akan memulai
membuka diri dengan orang tua. Hal tersebut disebabkan oleh respon yang
akan diterima oleh RE membuat RE sering kali menerka-nerka bagaimana

respon yang akan RE dapatkan ketika membuka diri dengan orang tuanya.

Kemudian menurut informan SAP:

“Aku berusaha untuk terbuka, tapi sering takut buat cerita
topik tertentu kak, apalagi menyangkut perasaan sehari-hari
karena udah tau responnya akan seperti apa. Kadang orang tua
rasanya cenderung gak percaya kayak menolak untuk apa yang aku
rasakan, gak terlalu dianggap serius berasa angin lalu aja gitu jadi
bikin aku mikir kalo mau cerita ke orang tua.” (Wawancara dengan
SAP, 6 November 2024)

Menurut informan SAP, pemilihan topik membuat keterbukaan
yang SAP lakukaHnenjadi jaring untuk memilih apa yang akan SAP
bicarakan. Respon orang tua yang tidak percaya akan hal yang terjadi pada
anaknya membuat SAP merasa tidak dianggap serius menyebabkan SAP
berpikir dua kali ketika akan berbicara dengan kedua orang tuanya.

Kedua informan RE dan SAP merasakan hal yang sama, yakni
pengalaman keterbukaan diri yang mereka lakukan dipenuhi ketakutan.
Ketakutan akan respon yang akan diberikan oleh orang tuanya
menyebabkan merecka enggan untuk bercerita banyak mengenai perasaan

dan pemilihan topik tertentu.
Kemudian, menurut informan AK:

“Pernah dong kak pasti, aku cerita ke mama tentang
masalah sekolah aku kayak yang tadi aku bilang kak, respon
mama nih yang kurang pas kurang sreg dipikiran aku ya

menurut aku juga tapi balik lagi karena aku sama mama
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mikirnya beda aja. Bisa jadi, mama juga lagi banyak pikiran
atau lagi sibuk.” (Wawancara dengan AK, 1 November

2024)

Menurut AK, ketika melakuk eterbukaan diri seringkali AK
merasa kesulitan yang disebabkan oleh pola pikir yang berbeda antara AK
dengan orang tua nya. Perbedaan generasi dan juga lintas usia yang
mempengaruhi keterbukaan diri AK, selain menaruh rasa hormat AK juga

menghargai perbedaan pendapat antara AK dengan kedua orang tuanya.

Berikutnya menurut informan ANI:

“Pernah kak, balik lagi aku gamau membebani
mereka. Responnya kurang enak, gak jarang mereka sibuk
sendiri. Aku ngerasa ibu lebih banyak ngasih waktu ke adek
soalnya aku kan udah gede juga udah SMK jadi ibu ngerasa
percaya aja aku bisa ngelakuin semuanya sendiri. Selain itu
aku dituntut mandiri aku juga, paling ngobrol lagi-lagi soal
sekolah kak. Selama aku bisa sendiri ya aku kerjain sendiri,
minta bantuan paling minta tolong anterin kemana gitu sih

kak.” (Wawancara dengan ANI, 1 November 2024)

Menurut ANI, setelah melakukan keterbukaan diri yang didapatkan
adalah respon yang kurang menyenangankan schingga menimbulkan
ketidaknyamanan pada diri ANI sendiri karena kesibukan yang dilakukan
oleh orang tuanya. ANI juga merasa kedua orang tuanya menaruh percaya

penuh kepada ANI dapat mengatasi permasalahannya sendiri

Kemudian, menurut informan TV:

“Pernah ity yang masalah Rohani Kristen,

selebihnya jarang. Ragu-ragu aku mau cerita juga tapi gak
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Jadi soalnya sadar cerita aku gak akan didenger atau gak
akan dipedulikan jadi yaudah. Kadang aku merasa kayak
pas aku mau coba buat cerita ke mereka yang aku alami
balik lagi aku ngerasa mereka gak peduli sama kehidupan
aku, dari raut wajah mereka, mereka kurang mau dengerin

aku.” (Wawancara dengan TV, 2 November 2024)

Menurut TV, orang tuanya tidak menaruh perhatian penuh
ketika TV mencoba untuk melakukan keterbukaan diri. Hal tersebut
menyebabkan TV merasa ragu untuk menceritakan kesehariannya

kepada orang tuanya.

Selanjutnya menurut informan HN:

“Pernah kak, gue nyoba cerita tentang kegiatan gue
aja, tapi ini nggak terlalu sering dan gak sampe semuanya
gue ceritain... Kadang kalau mereka nggak terlalu paham
atau ngasih respon yang nggak sesuai harapan gue, jadi
gue lebih hati-hati sih kedepannya sambil ngeliat situasi
sama kondisi orang tua lagi capek apa ngga. Biasanya gue
cari tau informasi apa-apa sendiri jarang melibatkan orang
tua, mereka berdua paling ngambil rapot doang terus bilang
kalo bisa nilainya dinaikkan atau dipertahankan gitu doang
palingan. Terus juga jadi gue yang ngasih tau mereka
keadaan sekolah gini, ada kegiatan ini dari hari sekian
sampe  sekian gitu gue yang ngasih informasinya.”

(Wawancara dengan HN, 4 November 2024)

Menurut informan HN, dalam melakukan keterbukaan diri HN
memilih topik yang akan HN ceritakan karena respon orang tua kadang-
kadang tidak sesuai harapan yang diinginkan oleh HN. HN juga membaca

situasi ketika akan membicarakan hal yang HN rasa penting, hal ini
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menyebabkan HN mengambil keputusan tersendiri tanpa melibatkan orang

tua.

Berikutnya menurut informan DN:

“Pernah, tapi respon orang tua gue tak seperti yang
gue harapkan.. Seringnya dinasehati sama orang tua, ya
maksudnya baik dan buat kebaikan gue sendiri gitu. Tapi,
bukan respon itu yang gue mau denger gitu kak gue
butuhnya dukungan.” (Wawancara dengan DN, 6 November

2024)

Menurut informan DN saat melakukan keterbukaan diri, yang DN
dapatkan adalah respon yang tidak DN harapkan. DN berharap ketika
melakukan keterbukaan diri ialah dukungan dari kedua orang tuanya, tanpa
nasihat menggurui cenderung tidak menempatkan diri sebagai DN yang

mengalaminya.

Kemudian menurut informan AP:

“Pernah banget kak, yah lagi-lagi soal sekolah aja
ngobrolnya gak sampe deep talk ngobrol soal personal dan
pacar atau asmara sih. Respon dari orang tua cukup
dengerin sih, kalo dari ibu kadang suka nanya-nanya kalo
sedangkan dari bapak gak pernah cerita sama sekali. Tapi,
kadang ada juga ibu nadanya gak enak pas kayak nilai aku
turun atau gak dapet peringkat.” (Wawancara dengan AP, 7

November 2024)

Menurut informan AP, respon yang diberikan oleh ibunya cukup
mendengarkan dan sesekali menanyakan kembali. Berbeda dengan ayahnya

yang tidak pernah ia ceritakan masalahnya. Walaupun kadang-kadang
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intonasi suara ibunya terdengar kurang menyenangkan sehingga AP

memilih informasi apa yang akan AP bagikan kepada orang tuanya.
Selanjutnya, informan MG:

“Pernah dong pasti, tapi gue ceritanya soal sekolah
doang yang lain-lain gak gue kasih tau ke mama hehehe.
Cuek mama mah, nonton sinetron atau paling ngga ya
nanggepin seadanya aja. Paling banyak ngomongnya
semisal mama minta tolong, atau nanya gue lagi mau makan
apa, baju gue seragam kenapa bisa kena kotor gitu-gitu
doang kak kegiatannya” (Wawancara dengan MG, 7
November 2024)

Informan MG merasa kedua orang tuanya memiliki kesibukan
masing-masing. Ibunya acuh tak acuh menonton serial televisi, sedangkan
ayahnya bekerja dengan sistem kerja shift schingga jarang berada di rumah.
Hal tersebut menyebabkan MG merasa kesepian dan merasa terbuka hanya
pada hal keseharian, tidak membahas perasaan dan juga emosi yang MG

rasakan.

Enam informan yaitu ANI, TV, HN, DN, AP, dan MG merasakan
hal yang sama ketika melakukan keterbukaan diri adalah respon yang
didapat dari orang tua pada keenam inEnan tersebut. Seperti intonasi suara
yang kurang menyenangkan, respon orang tua yang tidak sesuai harapan
anak, dan juga orang tua yang acuh tak acuh mendengarkan cerita anak
menjadi awal mula remaja enggan mengungkapkan diri lebih dalam kepada

orang tua.

Sedangkan, menurut informan MP:
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“Pernah, udahannya berantem bahkan minta uang
Jajan aja jadi berantem... aku sama ibu malah saut-sautan.
Aku gak suka ibu ada main belakang gitu aku marah sebagai
anak kenapa ibu begitu, tapi aku gabisa apa-apa sama kayak
avah yang gak ngelakuin apa-apa. Posisi aku juga serba
salah.” (Wawancara dengan MP, 6 November 2024)

Ketika akan ﬁelakukan keterbukaan diri, yang MP dapati adalah
konflik MP dengan orang tuanya atau k%’lik antara kedua orang tuanya.
Hal ini menyebabkan MP tidak bercerita kepada orang tuanya, karena tidak
memiliki cara mengatasi hal tersebut dan tidak ingin memperkeruh suasana

MP memilih bercerita kepada temannya atau tidak sama sekali.

Pada subtema ini menemukan bagaimana pengalaman remaja
sebagai anak melakukan keterbukaan diri dengan orang tua masing-masing
bahwa ketakutan, perbedaan pola pikir, respon orang tua, dan juga konflik
rumah tangga mempengaruhi pengalaman keterbukaan diri. Temuan ini
menunjukkan adanya pola yang cukup konsisten pada upaya keterbukaan
diri anak yang kerap kali juga diikuti oleh respon tertentu yang diberikan

dari orang tua.

b. Perasaan Remaja Pada Respon Orang Tua
Pada subtema ini, peneliti menemukan bagaimana anak memaknai
dan merasakan dari respon orang tua setelah melakukan keterbukaan diri

mereka.
Bagi RE yakni sebagai berikut:

“Kalo responnya gak sesuai yang aku mau aku
malah jadi kecewa terus nyesel sih, ah tau gitu gak usah
cerita aja. Kadang ada yang sesuai sama yang aku pengenin,

ini jarang sih kejadian langka ini. Lebih sering gak sesuai
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malah diceramahin atau kadang dikasih side eye atau gak

didengerin.” (Wawancara dengan RE, 31 Oktober 2024)

RE menyatakan bahwa respon yang diberikan oleh orang tuanya
tidak memberikan jawaban untuk mengerti perasaannya, hal tersebut
membuat RE merasa kecewa dan menyesal telah mengutarakan apa yang

RE ingin ungkapkan.

Selanjutnya menurut informan TV:

“Sedih bangeeet, aku tuh mau kayak temen-temen
aku yang apa-apa cerita receh kecil tuh bisa cerita ke orang
twa sedangkan aku ngga. Jarang banget orang tua
nanggepin jadi aku juga jarang cerita kak, lebih baik aku
mendem perasaan aku jadi aku kepikiran terus.”

(Wawancara dengan TV, 2 November 2024)

TV menjabarkan respon dari orang tuanya hanya dengan
menunjukkan raut wajah yang tidak tertarik akan cerita TV. Hal ini
menyebabkan TV lebih sering mengurungkan niat untuk membuka diri
kepada keluarga dan memilih untuk menyimpannya sendiri walaupun
sewaktu-waktu ia butuh pendapat dan saran dari keluarganya. Hal tersebut
menyebabkan TV merasakan kesedihan yang diakibatkan tidak dapat

bercerita detail kepada orang tua seperti teman-teman sebayanya.

Berikutnya menurut informan HN:

“Kadang berasa kecewa atau ngerasa nggak
dipahami, tapi ya gitu deh namanya juga keluarga. Paham
lah ada masalahnya masing-masing. Gue juga deketnya atau
kalo nyoba ngomong atau cerita ke mama duluan gak ke

ayah, ayah kerja soalnya jarang di rumah ketemu malem
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doang tapi kita tetep tau keadaan satu sama lain gimana

baiknya.” (Wawancara dengan HN, 4 November 2024)

HN merasa keterbukaan yang dilakukan dirinya sering kali membuat
HN merasa kecewa seperti tidak dipahami oleh orang tuanya. Namun, HN
juga merasa bahwa seluruh anggota keluarga HN memiliki masalah masing-
masing dalam dirinya. Dengan kondisi keluarga yang memiliki kesibukan

masing-masing, keluarga HN tetap mengetahui keadaan satu sama lain.

Selanjutnya menurut informan SAP:

“Sedih dan merasa gak dianggap penting kak, jadi
aku rasanya seperti dilatih untuk menerima perasaan dan
nahan apapun di dalam hati. Dianggap angin lalu aja, gak
percaya mereka kira aku baik-baik aja aku menjalani hari
dengan baik tapi kadang aku ngerasa cemas juga, tapi gak
berani cerita.” (Wawancara dengan SAP, 6 November
2024)

Menurut SAP, dengan respon orang tua selalu menyangkal akan
keterbukaan diri sang anak membuat SAP merasa tetap diberikan solusi
namun ia tidak merasa orang tuanya mendengarkan dengan baik mengenai
perasaan yang ia rasakan. Hal ini memberikan dominasi rasa sedih yang

SAP rasakan serta ketakutan akan dilabeli aneh-aneh oleh orang tuanya.

Selanjutnya merupakan pernyataan dari informan MP:

“Sedih, tapi gak bisa ngomong apalagi ke orang tua.
Jadi aku ceritanya ke orang lain terus gak pernah ke mereka.
Kalo gak diem atau gak ditanggepin, yang paling parah bisa

marah. Makanya aku males kak cerita ke mereka, yang ada
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ribut. Aku lebih milih cerita ke orang lain.” (Wawancara

dengan MP, 6 November 2024)

Menurut MP, respon dari orang tuanya menyebabkan MP enggan
melakukan keterbukaan diri dengan orang tua, dimulai percakapan biasa
saja dapat diakhiri dengan konflik sehingga MP memilih bercerita dengan
orang lain. Hal ini memicu rasa sedih dalam diri MP.

Menurut RE, TV, HN, SAP, dan MP perasaan yang mereka libatkan
dalam pengalaman keterbukaan diri adalah kesedihan. Kesedihan tersebut
muncul akibat respon yang tidak baik dari orang tua, seperti remaja merasa
tidak dipahami dan tidak dianggap serius perkataannya atau memicu konflik
yang terjadi dalam keluarga yang membuat perasaan anak terluka.
Kesedihan yang berulang ini di kemudian hari akan memperkuat asumsi

negatif anak ketika akan membuka diri dengan orang tua.

Selanjutnya, menurut AK:

“Biasa aja sih gak dilebih-lebihin. Kayak ya udah
aja oh pikiran mama gitu ya pikiran aku gini. Beda aja gitu
Jadi agak gimana gitu ya kalo mau cerita sama mama soal
hal-hal yang aku rasa dalam diri aku. Akunya jadi mikir
sendiri sih dengan jawaban mama yang berbeda sama yang

aku.” (Wawancara dengan AK, 1 November 2024)

AK menganggap respon yang diberikan oleh orang tuanya berbeda
dengan jalan pikiran dirinya sendiri. AK menanggapi dengan sikap yang
dewasa dengan memikirkan kegiatan atau kesibukan yang sedang dilakukan

oleh orang tuanya sehingga tidak dapat merespon dengan baik pada saat itu.

Kemudian, menurut informan ANI:
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“Yahh, aku tau kok semua ini berasal dari rasa
sayang mereka. Walau kadang aku ngerasa kayak ada
tembok besar, aku juga sadar bahwa mereka cuma mau
ngelindungin aku. Tapi untuk sekarang, aku masih lebih
nyaman menyimpan sebagian besar cerita itu untuk diriku

sendiri.” (Wawancara dengan ANI, 1 November 2024)

ANI menyatakan respon orang tuanya berasal dari rasa sayang yang
mereka berikan untuk ANI. Respon yang dirasakan oleh ANI terlihat sangat
antusias diberikan oleh keluarganya. Namun, kadang-kadang juga ANI
merasa tidak ada yang mendengarkan, kembali lagi semua bermula pada

rasa sayang yang ANI rasakan dari orang tua dan kakak adiknya.

Berikutnya, menurut informan DN:

“Kesel kadang campur sedih, soalnya pasti semua anak
mau direspon dengan baik dan pesitif. Tapi yaudahlah
mereka kan juga manusia kak gue berusaha ngertiin aja

sebagai anak.” (Wawancara dengan DN, 6 November 2024)

DN merasa respon yang diberikan oleh orang tuanya terutama
ibunya tidak memberikan dukungan atas apa yang ia jalani. DN
menginginkan keluarganya untuk memberi support bukan menyudutkan
dan menyepelekan. Hal ini yang membuat DN merasa kesal dengan respon

orang tuanya namun juga mengerti akan keadaan orang tuanya.

Selanjutnya yakni pernyataan dari informan AP:

“Bete kak, kadang butuh dukungan butih support
tapi malah gak sesuai ekspektasi aku malah jadi kayak apa
ya menyesali kenapa tadi harus cerita sih tau gitu gak usah

hahaha. Kadang menyudutkan terus ibu anggap aku tuh bisa
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semuanya sendiri. Aku juga jarang di rumah, jadi jarang

cerita.” (Wawancara dengan AP, 7 November 2024)

Menurut AP, dengan respon orang tua yang menaikkan
menyepelekan berbicara dengan AP membuat AP merasa kesal. Walaupun,
sang ibu mendengarkan ceritanya akan tetapi di penghujung percakapan
sang ibu bisa berubah.

Pada informan DN dan AP, respon orang tua yang tidak diharapkan
seringkali membuat kesal dan menjengkelkan. Perasaan tersebut muncul
akibat respon yang menyudutkan atau menasehati cenderung menggurui,

padahal DN dan AP hanya ingin didengar.
Berikutnya yang menjadi penutup adalah informan MG:

“Jujur, lumayan kesepian sih. Soalnya kayak apa-
apa gue lakuin sendiri. Gue tetep cari informasi sendiri, kalo
nanya mama biasanya dia cerita juga sama sodara ya
infonya jadi banyak sih tapi maksud gue niatnya jangan
disebar dulu gitu kan kalo misalkan gue gak lolos kan malu.”

(Wawancara dengan MG, 7 November 2024)

Menurut MG, dengan kesulitan yang MG rasakan untuk melakukan
keterbukaan diri dengan orang tua membuat MG kesepian. MG tidak pernah
meminta bantuan orang tua untuk mencari informasi mengenai perkuliahan
atau bagaimana pendaftaran Polisi Indonesia, semuanya MG lakukan
sendiri berbekal informasi%i teman sebayanya. Perasaan kesepian itu
muncul karena kurangnya dukungan emosional dari orang tua dan juga

terbatasnya ruang komunikasi yang terjadi dalam keluarga.

¢. Dampak Pengalaman Keterbukaan Diri Remaja
Dampak yang terjadi akibat dari respon serta ketidaknyamanan yang

diberikan orang tua dalam rumah, seperti yang dikatakan oleh RE:
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“Sebel terus kayak bingung, hilang arah sih,
padahal cuma pengen cerita tapi mikir beribu kali. Mungkin
dari kelas 3 SMP kali ya. Iya, pas udah mau semester akhir
tuh aku udah mulai jarang cerita ke orang rumah. Soalnya
sibuk di sekolah banyak penilaian, terus persiapan masuk
SMA bingung mau pilih sekolah di mana, jadi ngobrolnya
gak intens. ” (Wawancara dengan RE, 31 Oktober 2024)

RE menjelaskan dengan respon orang tua yang terkesan
menyudutkan sehingga menyebabkan RE tidak bercerita banyak hal
dan membuat RE hilang arah, bingung, dan kesal tetapi tidak dapat
berbuat apapun. Meskipun merasa hilang arah, RE tidak mampu
mengungkapkan bagaimana hal tersebut membuat kebingungan bagi
RE. Hal ini mencerminkan adanya hambatan pada keterbukaan diri

RE dengan orang tuanya.

Selanjutnya menurut informan AK:

“Aku ngerasa ya gak ada obrolan sampe deep talk
sama mama apalagi sama ayah hahaha. Jadi kadang aku
pilih-pilih mana nih yang menarik buat diceritain ke
mama, kalo sifatmya rahasia gitu antara aku sama temen
atau tentang diri aku sendiri merasa itu rahasia aku gak
ngomong ke mama sih ngomongnya ke kakak sepupu aku.”

(Wawancara dengan AK, | November 2024)

Menurut AK, dirinya masih berusaha ingin lebih terbuka dengan
orang tuanya terutama sang ibu walaupun tidak semuanya ia ceritakan. AK
merasa jika ada beberapa hal yang bersifat rahasia, ia memilih untuk
menceritakan ke temannya atau ke kakak sepupu AK. Hal ini termasuk ke
dalam pengelompokkan informasi yang akan AK ceritakan kepada orang

lain.
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Selanjutnya yakni informan, MG:

“Gue jadi lebih enak cerita sama temen atau gak
sama cewe gue daripada sama mama. Keliatannya sedih sih
emang, cuma mau gimana lagi ya. Kalo gue cerita juga takut
gak direspon mama, tapi gak cerita kusut sendiri sampe
bingung sendiri terus cari jalan keluar sendiri.”

(Wawancara dengan MG, 7 November 2024)

Menurut MG, ia lebih nyaman membuka diri dengan teman atau
pacar dibandingkan dengan sang ibunya. Respon cerita dari orang tua
menyebabkan MG merasa tidak ingin membuka diri lagi dengan orang tua
dan mencari jalan keluar tersendiri bagi dirinya sendiri.

Kedua informan yakni AK dan MG memilih untuk bercerita kepada
orang lain selain orang tuanya dikarenakan timbal balik yang diterima lebih
tepat daripada bercerita dengan kedua orang tuanya. Hambatan yang AK
dan MG rasakan dapat memicu keterbukaan yang terjadi dengan orang tua
lebih sedikit dibandingkan dengan keterbukaan diri dengan teman

sebayanya.

Berikutnya yakni informan ANI:

“dku jadi ngerasa, aku gak mau membebani
mereka gitu sih kak. Jadi cerita soal sekolah aja, aku juga
pernah ngerasa cemas, susah tidur, kurang percaya diri,
bahkan stres, tapi aku milih buat gak berbagi ke mereka. Aku
tahu mereka udah cukup sibuk, jadi aku gak ingin menambah
beban mereka.” (Wawancara dengan ANI, 1 November

2024)
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Menurut ANI, dampak yang ia rasakan adalah ia memikirkan lebih
jauh bagaimana cerita ANI akan membebani pikiran orang tuanya sehingga
tak jarang ANI merasa cemas, kurang percaya diri, bahkan stress tetapi

memilih untuk tetap tidak berbagi dengan keluarganya.

Selanjutnya yakni menurut informan TV:

“Aku jadi mendem perasaan aku terus sih, kadang
kalo mau cerita aku tahan malah gak jadi cerita merasa ah
cerita ini kayaknya ga penting-penting amat buat mereka
Jadi mending gak cerita sekalian.” (Wawancara dengan TV,

2 November 2024)

Menurut TV, ia merasa dengan pilihan ceritanya tidak akan begitu
digubris oleh orang tuanya sehingga mengakibatkan kecenderungan untuk

memendam apa yang ia rasakan dan tidak ia utarakan.

Berikutnya menurut informan DN:

“Jadi gak pernah cerita lagi ke orang tua jadinya,
malah sering ngajak temen keluar kalo lagi pusing stress
sama tugas atau perasaan campur aduk gitu milih keluar
rumah aja motoran. Begitu terus dari gue SMP kayaknya
kak, pokoknya dari SMP deh tuh ibu gue udah ngerasa gue
bisa ngelakuin apapun sendiri.” (Wawancara dengan DN, 6

November 2024)

Menurut DN, ia merasa orang tuanya telah menganggap DN sebagai
anak yang mandiri semenjak ia menempuh sekolah menengah pertama
sehingga hal tersebut memicu DN untuk tidak bercerita kembali dengan

orang tuanya dan lebih memilih bersama teman-temannya.
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Berikutnya merupakan pernyataan informan AP:

“Jadi gak bisa cerita dengan leluasa sih kak, kurang
ekspresif ke orang tua karena merasa ada batasan yang
harusnya gak boleh diceritakan. Takutnya, responnya
meluber kemana-mana jadi lebih baik aku keep sendiri.
Sebetulnya berulang dari SMP sampai SMA, sekarang
cemasnya lebih ke karena masa depan mau jadi apa, aku
mau lanjut kuliah dimana, biaya dari siapa malah jadi
banyak ceritanya ke kakak kalo dia lagi di rumah soalnya
kalo cerita ke ibu sama bapak malah akunya jadi gelisah
takut ngebebanin” (Wawancara dengan AP, 7 November

2024)

AP menjelaskan jika ia terbiasa memilih sebelum bercerita dengan
orang tua dan tidak terbentuk komunikasi yang baik sedari kecil sehingga
AP merasa kesulitan berbagi cerita mana yang boleh ia ceritakan dan tidak
sehingga menyebabkan AP kurang ekspresif untuk bercerita dengan
keluarganya.

Menurut pernyataan ANI, TV, DN, dan AP akibat keterbukaan diri
yang mereka lakukan mendapat timbal balik yang kurang menyenangkan
membuat mereka merasa lebih nyaman untuk tidak bercerita, atau
memendam perasaan diiringi dengan rasa tidak ingin membebani orang tua
dengan cerita sehingga memilih untuk tidak melakukan keterbukaan diri

lagi secara lebih intens.

Selanjutnya menurut informan HN:

“Jujur rasanya sedikit kesepian sih ka nggak ada
yang bisa diajak bicara soal hal yang lebih pribadi gue lebih
milih jalan keluar menghirup udara ntar juga baik-baik aja.

Jadi kalo gue bisa sendiri, ya gue lakuin sendiri orang tua
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support aja yang penting gak menjurus ke hal negatif.”
(Wawancara dengan HN, 4 November 2024)

Menurut HN, jika ia tidak bercerita ia merasa kesepian namun
sikapnya menunjukkan bahwa akan ada jalan keluar dari seluruh masalah
yang HN hadapi saat ini. HN menuruti perkataan kedua orang tuanya dan
hampir tidak pernah meminta bantuan selama kedua orang tuanya

membantu secara finansial.

Berikutnya menurut informan MP:

“Kesepian, terus menutup diri juga dari mereka. Aku
selalu cari celah buat gak di rumah sebisa mungkin. Kalo
nginep gitu boleh biasanya aku kabur ke rumah saudara
atau ke rumah temen tapi ibu tau aku mau kesana, aku juga
gak mau bikin ibu kepikiran biar gitu-gitu juga.”
(Wawancara dengan MP, 6 November 2024)

MP merasakan ia tidak nyaman berada di dalam rumah untuk jangka
waktu yang panjang, bahkan ia mengaku sering kali menginap di rumah
teman untuk menghindari adanya keributan dengan orang tua, walaupun
berpergian MP tetap mengabari ibu nya atau ibunya menanyakan hanya
sebatas MP berada di mana.

Pengalaman HN dan MP nyatakan bahwa keterbatasan dalam
keterbukaan diri anak dengan orang tua dapat menimbulkan rasa kesepian.
Sikap HN mencerminkan adanya bentuk dari penyesuaian diri yang timbul
dari kondisi yang tidak memungkinkan untuk lebih terbuka. Selain itu, MP
juga menyatakan ketidaknyamanannya selama tinggal bersama orang tua.

Hal ini memperlihatkan adanya jarak antara anak dan orang tua.

Selanjutnya yakni informan SAP:
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“Kadang jadi gak pede kak untuk melakukan
sesuatu, jadi gak percayaan juga sama orang lain, banyak
ketakutannya untuk memutuskan sesuatu, kayak bingung
gitu kak hilang arah deh. Aku merasa gak dapet saran yang
sesuai dengan yang aku mau jadi lebih baik aku diam
daripada aku cerita.” (Wawancara dengan SAP, 6
November 2024)

SAP merasakan dampak berlebih pada kepercayaan diri yang rendah
juga disertai pemikiran yang berlebih untuk memutuskan suatu hal baik atau
tidak baik ke depannya. Hal ini ia rasakan karena kesulitan untuk berbicara

dengan orang tua dengan baik tanpa adanya penghakiman dan pengabaian.

IV 3.3 Motif Remaja Melakukan Keterbukaan Diri
Anak membuka diri kepada orang tua untuk membicarakan hal-hal
yang mereka rasa penting, berikut pemilihan motif anak dalam melakukan

keterbukaan diri. Menurut RE:

“Paling sering soal sekolah, duit jajan hehehehe
sama temen sih atau peraturan sekolah yang gak wajar.
Jadi cerita soal begitu (asmara) mah ke temen. Aku
nyeritainnya paling kayak peraturan sekolah yang gak
wajar, pertenianan yang toxic atau gak guru-guru di sekolah
yang ngeselin gitu aja sih.” (Wawancara dengan RE, 31

Oktober 2024)

Penuturan RE, ia hanya terbuka mengenai kebutuhan sekolah dan
tidak pernah bercerita mengenai kisah kasihnya di sekolah. Karena RE
merasa sudah mengetahui mengenai bagaimana respon orang tuanya jika
RE menceritakan mengenai pasangan pada saat sekolah. Bagaimana RE
memulai pembicaraan secara langsung hanya menanyakan mengenai kabar
harian, kegiatan yang ia akan lakukan dan menanyakan ketersedian

makanan di rumah.
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Kemudian menurut AK:

“Sekolah paling banyak aku obrolin sih, guru-guru,
pelajaran, ekskul, tugas gitu aja. kalo soal temen, asmara,
atau kesehatan aku jarang banget cerita ke mama ya paling
tentang sekolah aja sih yang aku lebih banyak ceritain.”

(Wawancara dengan AK, 1 November 2024)

Hal yang paling banyak AK sampaikan kepada orang tuanya selalu
mengenai sekolah, tugas, ekstrakurikuler. AK memilih untuk tidak
membicarakan mengenai teman dengan detail atau menceritakan kembali
apa yang temannya ceritakan pada sang ibu. Kemudian mengenai asmara
dan kesehatan seperti rasa cemas yang ia rasakan mengenai masa yang akan
datang apakah AK mampu mendapatkan universitas yang AK inginkan

bagaimana dengan biaya masuk kuliah, dan lain sebagainya.

Berikutnya menurut informan ANI:

“Pasti banget soal sekolah. Kalo aku ga mulai
dengan pembicaraan seputar sekolah kayaknya gak

menarik.” (Wawancara dengan ANI, | November 2024)

Motif pembicaraan yang dipilih ANI hanya mengenai sekolah.
Namun, pada sisi lain ANI merasa jika ia tidak membahas mengenai

sekolah, orang tuanya tidak mendengarkan dengan baik.

Selanjutnya menurut informan DN:

“Topik yang paling sering tentang sekolah,
bagaimana kegiatan di sekolah, kebutuhan di sekolah,
pelajaran, uang jajan sih biasanya soalnya gue dikasihnya
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mingguan. Kalo soal cewek itu gak pernah cerita ke ibu kak,
gak pernah bawa cewek ke rumah juga ketemuannya di luar

hehehe.” (Wawancara dengan DN, 6 November 2024)

Menurut DN, ia hanya bercerita mengenai sekolah, mata pelajaran,
dan uang saku. Selain itu, DN tidak pernah menceritakan apakah ia memiliki
kekasih, DN hanya memperkenalkan teman baiknya kepada orang tuanya
supaya orang tua tau bagaimana pertemanan yang DN lakukan.
Pembicaraan yang dilakukan oleh DN juga merupakan pembahasan

keseharian yang berulang, seperti menanyakan keberadaan sang ayah.

Berikutnya menurut informan SAP:

“Topik paling banyak pastinya soal sekolah. Aku gak
pernah cerita tentang hal personal ke orang tua. Biasanya
kalau berbicara dengan orang tua itu diawali dari apa yang
terjadi di sekolah atau ada tugas tertentu. Baru nyambung
ke hal lain atau mungkin ada pertanyaan lanjutan dari orang
tua seputar sekolah gak pernah personal.” (Wawancara

dengan SAP, 6 November 2024)

Menurut SAP, dengan respon orang tua yang terkesan tidak
menanggapi lebih baik SAP hanya menceritakan mengenai permasalahan
yang terjadi di sekolah dan tidak menceritakan mengenai permasalahan

pribadi kepada orang tuanya.

Selanjutnya menurut informan MP:

“Urusan sekolah doang kak, gak pernah yang lain.
Jarang banget kita ngobrol bahkan bercanda-canda tuh bisa
dihitung jari dalam sebulan. Sejarang itu memang.”

(Wawancara dengan MP, 6 November 2024)
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Akibat hubungan keluarga yang tidak harmonis, MP memiliki
kecenderungan untuk tidak menceritakan hal-hal lain di luar sekolah.
Bahkan MP mengatakan jika ia memilih tidak bercerita karena respon orang
tua yang menjadi pemantik api keributan. Akan tetapi, MP tetap
menanyakan dan memberikan kabar yang sekiranya tidak membuat

keributan.

Berikutnya menurut informan AP:

“Tentunya perihal sekolah kak, aku malu juga kalo
ceritain kalo aku pacaran gitu misal berantem aku nggak
pernah cerita ke ibu sama bapak. Paling mulainya dari "bu,
masa si A kelakuannya begini tau bu di sekolah" itu kalo
ceritain temen sekolah aja kalo asmara gapernah sih.”

(Wawancara dengan AP, 7 November 2024)

AP mengutarakan jika ia hanya membicarakan mengenai sekolah.
Namun, AP juga memberitahu kedua orang tuanya jika ia memiliki kekasih
hanya sekadar memperkenalkan tetapi tidak menceritakan mengenai

hubungan yang AP dan kekasihnya jalani seperti apa.

Selanjutnya menjadi informan terakhir yakni MG:

“Sekolah, udah sekolah yang bener dulu kata mama.
Mama tuh seneng kalo ngeliat gue belajar gitu tapi guenya
Jarang belajar malah main mulu hahaha. Tapi gue berusaha
Juga buat mempertahankan nilai sih kak supaya gak anjlok
amat, belajar lah dikit-dikit. Kalo nilai gue turun juga mama
pasti nanya kenapa kok bisa turun gitu, ya kalimat andalan
gue biasanya ‘iva, pelajarannya agak susah ma’.”

(Wawancara dengan MG, 7 November 2024)
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MG mengatakan jika ia hanya bercerita mengenai kegiatan
sekolahnya dan berusaha mempertahankan nilainya guna menghindari
pertanyaan yang diajukan orang tuanya, tetapi MG tetap bisa bermain
selayaknya anak laki-laki di SMA pada umumnya. Kemudian, seluruh
komunikasi berdasarkan saling memberi kabar atau meminta untuk
dibuatkan menu makan favorit MG.

Delapan dari sepuluh informan yakni RE, AK, ANI, DN, SAP, MP,
AP, dan MG menyatakan bahwa motif utama mereka melakukan
keterbukaan diri merupakan seputar sekolah, uang saku, pertemanan, tugas
dan juga guru yang terlibat dalam pembelajaran. Remaja cenderung
menghindar ketika akan membahas masalah personal seperti hubungan

asmara atau konflik yang sedang terjadi diantara pertemanan.

Sedangkan, menurut informan TV:

“Topik yang sering didiskusikan dengan orang tua,
tentang acara Gereja atau acara dari sekolah, jadi kita
saling obrolin apa yang harus disiapkan dari acara itu.
Contoh kayak mengenai agama aku mama mau jawab
biasanya sepengetahuan mama, kalo mama kurang tau
biasanya ngobrol sama Pendeta atau Mentor aku di Gereja

kak.” (Wawancara dengan TV, 2 November 2024)

Penuturan informan TV, hal-hal yang terbiasa TV bicarakan
mengenai ibadah dan sekolah kepada orang tua dan keluarganya. Jika
membahas hal lain, TV merasa pembicaraan yang berlangsung tidak begitu
lama, berbeda dengan membicarakan kegiatan Gereja dan acara sekolah. TV
merasa jika berbicara mengenai pribadinya akan membuat suasana tidak
kembali hidup dan menyisakan keheningan diantara keluarganya, maka dari

itu TV berupaya membangun obrolan seputar bagaimana kegiatan agama.
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Berbeda menurut informan HN:

“Biasanya soal gimana seputar di sekolah aja sih
kak, gue gak pernah cerita soal lain-lainnya yang penting
kata mama gue gak tawuran, gak narkoba, pokoknya jauhin
hal-hal gitu sih. paling seputar mau lanjut kuliahnya
gimana, proses yang mau gue lanjutin setelah SMA gimana,
ngomongin tentang sekolah dan pendidikan jenjang tinggi
sih paling sering.

" (Wawancara dengan HN, 4 November 2024)

Menurut HN, ia tidak bercerita mengenai hal lain selain tegtang
sekolah. Namun, HN tetap menuruti perintah orang tuanya untuk
menghindari hal-hal negatif yang akan merugikan dirinya sendiri jika ia
lakukan. Selain itu, intensitas topik yang paling sering HN bicarakan dengan

orang tua adalah perguruan tinggi atau pendidikan lanjut.

59
IV 4 Pembahasan

Pada sub bab ini peneliti akan membahas bagaimana hasil dari
wawancara yang dilakukan dan mendapatkan jawaban melalui informan
yakni remaja berusia 15-18 tahun mengenai pengalaman keterbukaan diri
mereka pada keluarga laissez-faire dengan intensitas percakapan rendah.
Pengalaman tersebut dirasakan berbeda-beda dengan berbagai remaja yang
berdomisili di Jakarta.

Terdapat sepuluh informan menyatakan pengalaman mengenai
keterbukaan diri yang mercka lakukan dengan orang tuanya. Peneliti
melakukan wawancara dengan tujuan untuk mengetahui perasaan remaja
untuk pengalaman keterbukaan diri dalam keluarga yang abai antara satu
sama lain yang kemudian dianalisis melalui teori Communication Privacy
Management (CPM). Sandra Petronio menyatakan bahwa individu

memiliki hal penuh atas kepemilikan informasi pribadi dan berhak
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menentukan kepada siapa, kapan, serta bagaimana informasi pribadi dapat
dibagikan. Komunikasi yang dilakukan hanya berupa kabar semata yang
dilakukan berulang setiap harinya dalam keluarga laissez-faire. Wujud dari
perasaan serta pendapat dalam melakukan keterbukaan diri dengan orang
tua dan juga keluarga. Berikut adalah pembahasan selengkapnya pada sub
bab di bawah ini:

IV 4.1 Pemaknaan Keterbukaan Diri Menurut Remaja

Jawaban yang diberikan oleh remaja pada hasil penelitian memiliki
makna tersendiri untuk memulai perbincangan dengan orang tua.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan keseluruh informan, masing-
masing mengungkapkan makna keterbukaan diri yang mereka lakukan
dengan sadar. Sehingga menimbulkan pemaknaan baru bagaimana mereka
menganggap akan keterbukaan diri itu sendiri.

Pada pengalaman yang dinyatakan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa kesepuluh informan memahami keterbukaan diri ﬁg dialami. RE
menyatakan bahwa ia kesusahan untuk terbuka dengan orang tua, karena
respon yang diberikan oleh orang tua walaupun sewaktu-waktu jika RE
bercerita, ia masih mendapat ilmu dan respon yang baik akan tetapi dapat
dihitung dalam interval satu bulan RE mendapatkan respon yang seperti itu.

Makna lain yang diungkapkan AK, ia merasa keterbukaan diri
adalah hal yang baik dan berguna bagi orang tuanya sehingga dapat
mengerti posisi apa yang AK alami. Akan tetapi, AK menyatakan juga jika
respon orang tua yang kurang antusias dan memberikan respon yang tidak
diinginkan diakibatkan adanya perbedaan pola pikir antara dirinya dan
orang tuanya. Kemudian AK menanggapi dengan pola pikir dewasa untuk
tidak berlarut-larut.

Informan selanjutnya, yaitu ANI yang menyatakan bahwa ia sulit
untuk melakukan keterbukaan diri, jika ia menceritakan respon keluarganya
terlihat antusias tetapi bukan respon seperti itu yang ANI inginkan. ANI
tidak ingin orang tuanya tau sisi lemah ANI dan khawatir membebani
pikiran orang tua schingga menyebabkan ANI tidak terbuka kepada orang

tua. Dengan anggota keluarga yang besar berisi lima orang anak dan kedua
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orang tua dalam satu rumah, ANI gugup dan terbata-bata saat akan bercerita
dengan respon yang seperti didengar namun tidak menanggapi.

Kemudian TV, menyampaikan perasaannya terkait keterbukaan diri.
la memaknai bahwa respon orang tua berperan penting dengan
pengungkapan apa yang ia rasakan. TV merasa, jika ia melakukan kegiatan
positif pada saat itulah orang tua menaruh perhatian. Namun jika ia
membicarakan hal-hal yang mengandung perasaan negatif orang tuanya
cenderung menyudutkan.

Selanjutnya informan HN menyatakan makna keterbukaan diri
menjadi penting apabila ditanggapi dengan positif. Jika respon yang
diberikan orang tuanya tidak mendukung, HN memilih untuk tidak
menceritakannya baik ke orang tua maupun ke kakak laki-lakinya. Ia merasa
selama masalah-masalah tersebut dapat diatasi sendiri maka ia tidak
bercerita supaya tidak membebani pikiran ibunya.

Makna keterbukaan diri menurut DN, tidak semua hal harus
diceritakan kepada orang tua. Baginya, DN adalah anak laki-laki pertama
yang mengharuskan ia menghadapi seluruh halangan sendiri untuk
menghindari membuat perasaan ibunya bersedih akan cerita DN.

Informan berinisial SAP menyatakan keterbukaan diri dengan orang
tua merupakan hal yang sia-sia. Ketakutan akan mendapat respon yang
kurang memuaskan membuat SAP memilih tidak membuang energi untuk
berbicara bersama orang tua walaupun SAP ingin sekali bercerita sesekali
bersama kedua orang tuanya tanpa adanya penyudutan ataupun tidak
didengar.

Informan MP, menyatakan jika seharusnya komunikasi yang baik
membuat anak menjadi lebih percaya untuk terbuka dengan orang tua. Akan
tetapi, jika ia ataupun salah satu dari kedua orang tuanya memulai
percakapan mengobrol bersama dapat dipastikan oleh MP hal tersebut
memicu pertikaian kembali antara MP dengan kedua orang tuanya. Hal
tersebutlah yang membuat MP merasa tidak betah berada di dalam rumah.

Pernyataan dari informan AP, ia tidak dibiasakan sedari kecil untuk

diberi ruang untuk bercerita oleh kedua orang tuanya sehingga terbawa
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sampai saat ini. Kebiasaan tidak adanya ruang bercerita ini membuat AP
enggan membuka diri terlalu banyak selain permasalahan sekolah kepada
kedua orang tuanya. Walaupun AP masih berbicara dengan kakak
perempuannya dengan intensitas yang rendah.

Makna keterbukaan diri menurut MG, merupakan datar. Orang
tuanya juga tidak proaktif menanyakan bagaimana keadaan MG mengenai
kesehariannya seperti apa. MG merupakan anak tunggal, sehingga ia juga
tidak mendapatkan @an berbicara selain kedua orang tuanya. Hal tersebut
menyebabkan MG lebih sering menghabiskan waktunya di luar bersama
teman atau kekasih, karena jika MG berada di rumah ia akan mendapati
tidak ada seorang pun di dalam rumahnya.

Kesulitan akan keterbukaan itu sendiri dihasilkan melalui pola lama
yang meniru antara pola asuh masing-masing kakek dan nenek ke ayah atan
ibu, kemudian menirukan ke anak. Jika orang tuanya laissez-faire maka
besar kemungkinan anaknya juga akan menjadi laissez-faire dan pola
tersebut akan selalu seperti itu. Apabila orang tua menganut pola lama
dalam mendidik anak seperti kakek dan neneknya dahulu dengan terbiasa
tidak memberikan perhatian ke anaknya maka orang tua tersebut akan
melakukan hal yang sama.

Berdasarkan teori CPM, proses keterbukaan diri tidak serta merta
terjadi dalam proses yang singkat. Terlebih, remaja merupakan masa
pertumbuhan di mana remaja senang mengandalkan peer group atau
pertemanan sebayanya. Proses keterbukaan diri pada teori CPM terbagi
melalui banyak pertimbangan, kontrol serta konsekuensi yang akan didapat
jika membuka digi pada setiap individu. Remaja cenderung memilih berbagi
informasi privat dengan teman dibandingkan dengan orang tua dikarenakan
respon orang tua yang tidak antusias mendengarkan anak. Oleh karena itu,
makna keterbukaan diri merupakan hasil dari proses manajemen
komunikasi privasi anak seperti yang dijelaskan pada teori CPM. Temuan
ini memperlihatkan bahwa keterbukaan diri remaja kepada orang tua
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap respon orang tua, kepercayaan

yang orang tua berikan ketika remaja bercerita, kemudian kenyamanan serta
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keamanan dalam satu keluarga. Menyangkut dengan keluarga laissez-faire,
keterbukaan diri menjadi hal yang sulit karena terbentuknya privacy
boundaries yang lebih tertutup antara remaja dengan orang tua sebagai
bentuk perlindungan diri remaja akan respon negatif yang diberikan dari
orang tua.

Selain itu menyangkut dengan penuturan ANI, pengalaman orang
tua dalam mengasuh serta membagi perhatian terhadap satu dan anak
lainnﬁharus diterapkan dengan baik, jika tidak akan timbul salah satunya
pola sibling rivalry. Sibling rivalry merupakan kompetisi antara saudara
kandung untuk mendapatkan cinta kasih, afeksi serta perhatian salah satu
atau kedua orang tua guna mendapatkan pengakuan atau hal yang lebih
(Lusa dalam Damayanti dkk., 2022). Apabila orang tua melakukan sibling
rivalry dan memilih fokus pada salah anak akan menimbulkan kecemburuan
antara saudara kandung yang akan menimbulkan perilaku agresi dari anak,
tidak ingin berbagi satu sama lain, dan mengadukan perbuatan negatif satu
sama lain. Maka dari itu mengurangi pola komunikasi negatif salah satunya
sibling rivalry akan mengurangi dampak komunikasi yang negatit juga.
Pengalaman orang tua serta paparan ilmu parenting menentukan pola asuh

komunikasi pada keluarga.

IV 4.2 Pengalaman Keterbukaan Diri Remaja
Keseluruhan informan memiliki pengalaman yang beragam
mengenai keterbukaan dengan orang tua, meskipun informan berada dalam
keluarga yang tidak menerapkan kebiasaan untuk bercerita satu sama lain.
Hampir seluruh informan merasa jika respon orang tua yang tidak suka
mereka dengar, mereka tidak akan menceritakan kembali mengenai hal
tersebut dan memilih menceritakan kepada orang lain. Berikut merupakan

pembahasan lebih lanjut:

A. Pengalaman Melakukan Keterbukaan Diri
Pengalaman yang paling sering terjadi ketika remaja melakukan

keterbukaan diri dengan orang tua, sebagian besar informan merasa
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respon orang tua menjadi pengalaman yang tidak mengenakkan. Menurut
pemaparan yang terlihat dari informan ANI, TV, HN, DN, AP, dan MG
menyebutkan respon orang tua yang tidak baik. Beberapa disebutkan
yang dﬁpat berupa seperti intonasi suara yang kurang melengking,
respon orang tua yang tidak sesuai harapan anak, dan juga orang tua yang
acuh tak acuh mendengarkan cerita anak menjadi awal mula remaja
enggan mengungkapkan diri lebih intens kepada orang tua.

Merujuk kepada konsep teori CPM, boundary coordination terjadi
ketika remaja mencoba melakukan keterbukaan diri, kemudian mereka
berharap akan tegjadi co-ownership informasi karena telah berbagi
dengan orang tua. Akan tetapi, banyak dari mereka yang merasa bahwa
informasi tersebut tidak diterima dengan baik sehingga menciptakan
tegang rasa antara remaja dengan orang tua.

Sedangkan menurut informan RE dan SA, mereka merasa ketakutan
berlebih akan respon yang diberikan oleh orang tuanya. Sebelum
melakukan keterbukaan diri, RE dan SAP seolah sudah mengetahui
jawaban yang akan diterima dari kedua orang tuanya. Jika merujuk pada
konsep teori CPM menjelaskan setiap individu memiliki kuasa untuk
mengatur batasan informasi pribadi yang individu itu miliki termasuk
seperti menetapkan dengan siapa akan memberi informasi, termasuk
konteks waktu, serta seberapa jauh informasi akan dibagikan.

RE dan SAP nampaknya telah membangun batasan privasi dengan
orang tua, batasan privasi yang individu kelola secara personal apabila
individu memperkirakan adanya ancaman seperti bentuk respon defensif
orang tua mereka akan cenderung memperkuat batas privasi tersebut.
Situasi lainnya juga memperlihatkan adanya turbulensi batasan yang
terjadi antara pemilik informasi yakni RE dan SAP, dan penerima
informasi yaitu orang tua dalam mengelola informasi yang tidak sejalan
diantara keduanya. Ketakutan yang dirasakan RE dan SAP merupakan
gambaran akan kekhawatiran terjadinya turbulensi tersebut yang

menyebabkan tidak membuka diri dengan sepenuhnya.
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Berbeda dengan AK yang merasa respon orang tua timbul dari
adanya perbedaan pola pikir antara anak dengan orang tua. AK merespon
lebih dewasa apa yang dikatakan oleh orang tuanya dan menganggap
hanya perbedaan pola pikir. Sikap AK mencerminkan adanya
pengelolaan batas privasi yang matang, tidak menghindari keterbukaan
diri tetapi AK memilih untuk berbagi sedikit informasi dan menyadari
perbedaan sudut pandang yang muncul.

Berdasarkan informan MP, pengalaman keterbukaan diri yang MP
lakukan menjadi pemicu konflik yang tidak diharapkan ada di dalam
rumahnya. Perselisihan yang terjadi antara kedua orang tuanya membuat
MP merasa jika terbuka akan membuat konflik baru yang akan datang.
Pada perspektif CPM, dijelaskan pada konsep turbulensi batasan yaitu
disaat MP berharap keterbukaan dirinya dapat membawa pemahaman
bagi kedua orang tuanya tetapi yang MP dapati adalah pertengkaran.
Pada hal ini MP dapat dikatakan batasan privasinya tidak diperhatikan
menyebabkan adanya kecenderungan untuk menghindar dari konflik.

Pada konteks CPM, situasi di mana anak mau membuka diri
termasuk ke dalam proses koordinasi batasan. Tetapi, dalam keluarga
laissez-faire yang komunikasi secara terbuka dan memiliki efek diadik,
proses koordinasi batasan ini seringkali gagal dilakukan oleh anak
kepada orang tua. Selain itu, dilihat pada respon orang tua yang tidak
sesuai harapan, sehingga menimbulkan perasaan ragu pada remaja untuk
melakukan keterbukaan diri kembali. SAP bahkan menyebutkan bahwa
dirinya seperti sudah mengetahui tanggapan dari orang tuanya seperti apa
ketika SAP ingin bercerita, hal ini menunjukkan bahwa aturan privasi
yang terjadi dalam keluarga SAP bersifat kaku.

Keterbukaan diri bukan hanya proses komunikasi interpersonal
antara orang tua dan anak, melainkan juga termasuk ke dalam bentuk
pemenuhan kebutuhan emosional, validasi, dan dukungan orang tua
kepada anak. Apabila kebutuhan tersebut tidak dipenuhi dalam jangka
waktu yang panjang terlebih jika sudah terjadi sedari kecil maka akan

menjadi bom waktu bagi remaja mengarah kepada gangguan mental
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secara psikologi klinis. Pada kerangka CPM, kegagalan pada mengelola
batasan privasi ini menunjukkan kurangnya pengertian satu sama lain

antara pemilik informasi dengan co-owner.

B. Perasaan Remaja Pada Respon Orang Tua

Perasaan vyang dirasakan oleh remaja setelah melakukan
keterbukaan diri dengan orang tua sangat beraneka ragam. Menurut
informan RE, TV, HN, SAP, dan MP setelah melakukan keterbukaan diri
merasa sedih termasuk kecewa dan menyesal telah bercerita kepada
orang tua. Perasaat tersebut muncul akibat dari ketidakpahaman orang
tua untuk merespon anak selayaknya orang tua dikarenakan mercka
berada pada keluarga laissez-faire dengan tingkat percakapan rendah.
Selain itu, jika dihubungkan dengan CPM, anak kembali terjadi
turbulensi batasan antara anak dengan orang tua yang menyebabkan
tenggang rasa diantara kedua belah pihak. Apabila pengalaman negatif
ini pada masa mendatang akan mempengaruhi pola keterbukaan anak di
masa mendatang. Ketika keterbukaan menghasilkan ketidaknyamanan,
maka anak akan menjadi lebih berhati-hati hingga menuju dewasa karena
enggan mengulangi pengalaman yang serupa semasa remaja. Kegagalan
pada proses koordinasi batasan ini membuat anak merasa keterbukaan
tidak membawa manfaat.

Pada sisi lain, informan AK bersikap netral dan memaklumi bahwa
respon orang tua muncul dari perbedaan pola pikir. Kemudian menurut
ANI, setelah mendapat respon yang kurang menyenangkan ANI merasa
hal ini timbul dari rasa sayang dari kedua orang tua dan keluarganya
karena memiliki keluarga besar yang membuat ANI merasa jika terbuka
akan disudutkan namun ANI rasa hal terscbut lumrah dalam
menyampaikan rasa sayang di dalam rumahnya.

Berikutnya menurut DN dan AP, setelah melakukan keterbukaan
diri dan mendapat respon yang kurang menyenangkan membuat mereka
kesal dan jengkel karena merasa diberi nasihat yang menyudutkan tidak

memberi dukungan emosional kepada anak.
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Kemudian menurut MG, respon orang tua yang memiliki kesibukan
masing-masing membuat MG merasa kesepian. Diikuti dengan
kehadiran MG sebagai anak tunggal, semakin tidak ada ruang untuk
komunikasi secara terbuka dan mengalami kesulitan untuk membuka diri
kepada orang tua.

Setelah mel&t remaja mengungkapkan perasaan mereka setelah
diabaikan oleh orang tua, orang tua dapat berperan penting untuk
meningkatkan keterbukaan diri anak akan tetapi respon yang negatif
bentuknya membuat anak menjadi memilih untuk menceritakan hal apa
saja untuk mengurangi respon yang tidak memuaskan hati anak. Hal
tersebut termasuk ke dalam batasan privasi pada anak. Sikap dan bahasa
tubuh juga mempengaruhi reaksi anak sehingga tidak ingin bercerita
kembali. Apabila respon orang tua tidak memberikan rasa yang aman
untuk bercerita maka anak enggan untuk membuka diri. Pada hasil
wawancara dengan kesepuluh informan secara keseluruhan mereka
mengatakan bahwa respon orang tua yang abai, sibuk bermain gawai,
tidak mendengarkan, kemudian menceritakan kembali apa yang
dikatakan anak untuk tidak diceritakan ke orang lain membuat rasa
percaya untuk bercerita menghilang.

Dukungan yang diberikan orang tua juga mendorong anak untuk
terbuka, apabila komunikasi yang terjadi secara timbal balik tidak baik
maka komunikasi yang terjalin juga buruk. Efek diadik yang terjadi
antara orang tua dan anak sama hal nya dengan anak dengan lingkungan
sekitar yang membutuhkan respon yang baik. Menyudutkan anak dan
intonasi suara akan membuat anak berpikir dua kali untuk bercerita
terlebih mengenai perasaannya.

Dalam teori CPM, kondisi di atas menunjukkan adanya turbulensi
batasan, orang tua dalam keluarga laissez-faire tidak terbiasa dengan
mengelola informasi yang bersifat emosional dengan keterbukaan yang

sama. Akibatnya, respon yang diberikan sering kali terdengar negatif.
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C. Dampak Pengalaman Keterbukaan Diri

Dampak dari tertutupnya anak akan terkait dengan kesejahteraan
psikologis anak dan juga menjadi pembatasan informasi privasi anak
kepada orang tua. Pada saat anak merasa tidak memiliki tempat yang
aman untuk berbagi keluh kesah, anak akan memilih untuk menarik diri
dan memendam perasaannya sendiri. Hal tersebut akan menimbulkan
perasaan sedih, kesepian, hilang arah, dan tidak percaya diri. Jika hal
tersebut terulang secara berkepanjangan akibat menyimpan masalahnya
sendiri terutama jika mereka sedang menghadapi situasi sulit tetapi tidak
mendapat dukungan emosional dari orang tua akan menyebabkan stress
hingga depresi. Akan tetapi, keputusan remaja untuk membatasi
informasi privasinya lagi kepada orang tua merupakan bagian dari
mekanisme manajemen batasan privasi di mana individu mengelola
informasi pribadinya di depan orang tua demi menjaga keseimbangan
antara keterbukaan diri dan perlindungan diri remaja dalam keluarga.

Menurut informan RE, dampak yang ia rasakan adalah seperti
hilang arah, akibat dari respon orang tua yang tidak seperti RE harapkan
menimbulkan keraguan atas perasaannya sendiri. RE sebelumnya
menentukan aturan privasi sebelum melakukan berbicara dengan orang
tuanya, sehingga RE memikirkan terlebih dulu apakah akan membuka
informasi privasinya atau tidak.

Kemudian menurut informan AK dan MG memilih untuk
bercerita lebih banyak kepada teman sebaya, atau orang lain selain orang
tuanya. Keduanya merasa efek diadik yang diberikan oleh teman sebaya
lebih sesuai secara emosional dibandingkan dengan respon yang
diberikan oleh orang twa. Menurut teori CPM, AK dan MG
mengelompokkan teman sebaya sebagai co-owner dari informasi privasi
yang mereka bagikan sehingga proses koordinasi batasan lebih banyak
terjadi di luar lingkup keluarga karena merasa lebih aman dan suportit.
Akan tetapi, AK dan MG masih ada beberapa kali menceritakan
informasi pribadi namun sangat terbatas sebagai mekanisme

perlindungan diri.
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Berbeda menurut informan ANI, TV, DN, dan AP yang memilih
untuk memendam perasaan mereka. Pada saat ini, anak menentukan
untuk menyimpan informasi privasi pada batas privat mereka sendiri,
tidak membagikan kepada co-owner yakni orang tua. Empat informan
tersebut tidak lagi membagikan ceritanya kepada orang tua dan memilih
memendam perasaan jika tidak bercerita juga kepada teman sebaya. ANI,
TV, DN, dan AP memilih memendam perasaan guna menghindari rasa
sedih yang lain seperti kecewa bahkan konflik.

Kemudian menurut informan HN dan MP, keduanya merasa
kesepian karena tidak dapat ruang yang aman untuk membuka diri di
rumah. Kondisi tersebut dapat dipahami sebagai sebuah kegagalan pada
co-owner yang seharusnya dipercaya menjaga informasi privat. CPM
menjabarkan jika tidak menemukan co-owner yang dianggap aman,
individu cenderung akan menyimpan informasi secara pribadi dan tidak
membagikannya kepada siapapun. Kejadian ini menimbulkan pemutusan
tali emosional dalam lingkup keluarga.

Selanjutnya, menurut SAP dampak yang SAP alami menjadi
kurang percaya diri, terutama mempengaruhi keputusan-keputusan yang
akan diambil oleh SAP. SAP menyatakan bahwa respon orang tua tidak
memberikan rasa aman dan dukungan yang ada, lebih menimbulkan
keraguan kepada dirinya sendiri. SAP membatasi dengan ketat
bagaimana batasan privasi sebisa mungkin dijaga, kurangnya kesadaran
dari orang tuanya menyebabkan SAP mengalami gangguan pada otonomi
diri karena tidak diberi afirmasia positif terhadap semua pengambilan
keputusan yang ada di hidup SAP.

Kesepuluh informan menyatakan mereka merasakannya seperti
kesedihan, kecemasan, kebingungan, memendam perasaan, kesepian,
tidak percaya diri, dan lain sebagainya. Komunikasi yang terjadi tidak
berkualitas membuat anak merasa tidak ada dukungan positif, hal
tersebut mengakibatkan adanya jarak antara anak dan orang tua yang
tidak membahas secara eksklusif mengenai emosional anak. Jika

dibiarkan dalam jangka panjang, hal tersebut dapat memberi efek bagi
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anak seperti anak menjadi jarang di rumah karena lebih nyaman berbagi
cerita dengan teman atau kekasih di luar rumah bahkan dapat terjadi

kenakalan remaja lainnya.

1V 4.3 Motif Keterbukaan Diri Anak

Motif yang melatarbelakangi keterbukaan diri anak berdasarkan
hasil wawancara menyebutkan bahwa alasan utama remaja membuka diri
kepada orang tua berkaitan dengan permasalahan yang alami dalam
lingkungan sekolah. Pembicaraan mengenai sekolah juga menjadi salah
satu usaha anak untuk membuka jalur komunikasi bersama orang tuanya.

Menurut informan RE, motif dalam membuka dirinya adalah
mengenai sekolah. Dalam kesehariannya bersekolah, RE mencoba
berbicara membahas uang saku atau peraturan sekolah yang tidak masuk
akal kepada orang tuanya. RE sendiri tidak membagikan informasi
personal mengenai kisah asmaranya kepada orang tua, RE berbagi cerita
asmara hanya kepada teman sebayanya.

Seperti RE, motif AK juga membahas mengenai sekolah berisi
mengenai guru yang mengajar di sekolah, ekstrakurikuler, tugas, dan
juga bagaimana memasuki kuliah di perguruan tinggi bersama dengan
orang tuanya. Senada dengan ANI, yang merasa apabila tidak membuka
diri mengenai sekolah, topik lainnya tidak menarik perhatian
keluarganya.

Menurut HN, DN, SAP, MP, AP, dan MG juga memnyatakan hal
yang sama. Motif yang dilakukan adalah membicarakan sekolah, tugas,
pendidikan lanjut, uang saku, kegiatan di sekolah, kerja kelompok yang
menjadi pembuka obrolan. Selebihnya, HN, DN, SAP, MP, AP, dan MG
tidak membuka diri lebih intens kepada orang tuanya seperti mengenai
asmara, beberapa orang tua menganggap jika mereka masih kecil dan
belum layak untuk membicarakan kekasih. Walaupun, pada saat usia
memasuki SMA beberapa remaja menjalin hubungan asmara namun
tidak dianggap sebagai suatu yang serius.
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Berbda menurut TV, selain membahas sekolah kedua orang
tuanya juga tertarik apabila TV membahas mengenai keagamaan.
Kegiatan TV selama Gereja dan menjadi Rohani Kristen seringkali
menarik perhatian kedua orang tuanya.

Kesepuluh informan hanya membicarakan mengenai sekolah,
kebutuhan sekolah, kegiatan sekolah, uang saku dan sebagainya tanpa
membahas mengenai masalah pribadi serta sedikit membahas masalah
sosial mengenai pertemanan. Anak cenderung memilih motif untuk
membuka diri dengan topik yang netral karena lebih aman untuk
dibicarakan tanpa melibatkan perasaan emosional dan juga akan
mendapat respon mengenai topik tersebut walaupun tidak dapat dihindari
akan mendapat respon seperti apa.

Seluruh informasi mengenai kehidupan sosial dan juga mengenai
sekolah termasuk ke dalam informasi privat yang memiliki nilai bagi
informan. Bagi anak-anak respon orang tua yang menghakimi,
menyudutkan, memarahi atau memberi solusi singkat menyebabkan
penyesalan dan mengurangi kenyamanan untuk berbicara dengan orang
tua. Maka dari itu ruang komunikasi yang terbebas dari rasa takut sangat
diperlukan terutama dalam lingkup keluarga. Motif utama keterbukaan
diri remaja dapat juga berasal dari tekanan akan aktivitas akademik dan
kehidupan sosial di sekolah. Selain itu, dukungan spiritual seperti

kerohanian juga menjadi motif bagi sebagian kecil informan.
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BAB S5

87
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini yang berjudul

“Fenomenologi Keterbukaan Diri Remaja Dalam Keluarga Laissez-Faire™ peneliti

mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Makna yang timbul dari pengalaman yang dilakukan oleh remaja dalam
melakukan keterbukaan diri kepada keluarga laissez-faire disimpulkan
makna sebagai hal yang sulit, baik, penting, dan terbatas. Remaja yang
kesulitan untuk membuka diri dengan orang tua, dikarenakan orang tua
absen untuk kebutuhan emosional anak. Walaupun remaja memahami
keterbukaan diri sebagai proses berbagi pikiraﬁan pengalaman pribadi
kepada orang tua, informan juga menyadari dengan respon yang tidak

selalu sesuai dengan yang diharapkan.

. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan, pengalaman para

informan memahami bagaimana konsekuensi yang timbul akibat
keterbukaan diri. Anak memahami keterbukaan diri kepada orang tua
mendapat respon seperti apa dari orang tua, membatasi diri tidak lagi
berbicara privat dengan orang tua, dan juga hanya membahas hal-hal
bersifat praktis dan menjadi rutinitas bagi informan. Esensi penemuan ini
adalah keterbukaan diri, anak memahami bagaimana memaknai,
mengalami, dan memutuskan untuk melakukan keterbukaan diri kepada
orang tua sertamemahami batas-batas privasi yang termasuk ke dalam teori

CPM.

. Motif yang mendorong untuk remaja untuk melakukan keterbukaan diri

dengan orang tua hanya menyangkut topik yang netral dan bersifat praktis
seperti mengenai urusan sekolah meliputi tugas sekolah, uang saku,
peraturan baru di sekolah, perselisihan dengan teman, hingga rencana

pendidikan lanjut dan kegiatan agama.

Dalam penelitian ini, fenomena yang peneliti temukan sesuai dengan teori

Manajemen Komunikasi Privasi (Communication Privacy Management).
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Pengalaman bagi para informan berkaitan dengan informasi privat, batasan privasi,
kontrol dan kepemilikan, manajemen berdasarkan aturan berisi koordinasi batasan,
pertalian batasan, kepemilikan batasan atau co-ownership serta turbulensi batasan,
dan yang terakHr adalah dialektika manajemen dalam komunikasi bersama orang
tua. Selain itu, hubungan antara anak dan orang tua sebagai anggota keluarga juga
sebagai individu yang berhak mendapatkan pemenuhan kebutuhan dasar
selayaknya individu itu sendiri. Orang tua wajib melakukan pemenuhan tersebut
dalam mengasuh anak dan menjadi penambah daftar pola asuh yang berpengaruh
pada kehidupan anak dimasa yang akan datang.

Pengalaman keterbukaan yang tidak berjalan sesuai harapan juga akan
berdampak pada kesehatan psikologis anak, dan juga merubah cara pandang mereka
dalam relasi interpersonal terutama pada konteks komunikasi dalam keluarga.
Penyesalan dan kekecewaan anak setelah mengungkapkan diri menunjukkan
pentingnya komunikasi yang suportif supaya keterbukaan diri tidak menjadi
pengalaman yang menyakitkan dan menjadi ruang yang aman bagi anak dan orang

tua untuk menjalin kelekatan emosional.

V.2 Saran
Berikut merupakan saran dari peneliti mengenai pengalaman anak

melakukan keterbukaan diri dalam keluarga laissez-faire. yaitu:

A. Saran Akademis

1. Peneliti menyarankan untuk akademisi selanjutnya yang akan meneliti
mengenai pola asuh [laissez-faire disarankan agar menemukan
fenomena terbarukan, seperti meneliti bagaimana media sosial juga
mempengaruhi keterbukaan diri agar menjadi. Tujuannya adalah agar
penelitian terus berkembang mengikuti zaman dan memberikan
referensi bagi peneliti berikutnya.

2. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian mengenai keterbukaan diri komunikasi keluarga dengan pola
asuh yang berbeda atau dengan metode pendekatan terbaru agar

penelitian komunikasi keluarga tetap terbarukan.

Nissa Nabila, 2025

FENOMENOLOGI KETERBUKAAN DIRI REMAJA DAIAM KELUARGA LAISSEZ-FAIRE

UPN Veteran Jakarta, Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik, S1 Timu Komunikasi 01
[www.upnvj.acid-www library upnvi.ac id-www repository upnvj.ac.id]




B. Saran Praktis

1. Peneliti menyarankan pada pihak orang tua untuk lebih memperhatikan
anak dan mempelajari ilmu parenting yang terbarukan mengikuti
perkembangan zaman diantara kehidupan yang seiring dengan
percepatan teknologi dan media sosial.

2. Kepada anak yang memiliki dampak akibat pengabaian orang tua dan
mendapati kesulitan dalam menjalani keseharian yang disertai stress tak
kunjung usai, perasaan sedih berkepanjangan, kehilangan minat belajar,
mudah marah dan merasa rendah diri berkepanjangan peneliti sarankan
untuk menemui konselor yang tersedia di Fasilitas Kesehatan Tingkat

Pertama (FTKP) atau Puskesmas terdekat seluruh di Jakarta.
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